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RINGKASAN

Penelitian ini berangkat dari tantangan etika profes guru PPKn, dengan lebih dari
1.200 kasus pelanggaran etika profesi guru hasil laporan Evaluasi Kinerja Pendidikan
Nasional Tahun 2022. Sebagian besar kasus ini disebabkan kurangnya pemahaman
tentang kode etik profesi. Guru PPKn memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter siswa berdasarkan nilai Pancasila. Namun, modul gar yang tersedia sering
kali generik dan tidak relevan dengan kebutuhan guru di eradigital. Tujuan penelitian
adalah mengembangkan modul gjar etika profesi guru PPKn berbasis nilai Pancasila
untuk calon guru PPKn yang tergolong digital native teacher, guna meningkatkan
literas budaya dan kewargaan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research
and Development (R&D) model Borg & Gall, meliputi analisis kebutuhan, desain,
validasi, uji coba, revisi, dan implementas. Data dikumpulkan melalui wawancara,
angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Luaran
yang diharapkan adalah modul pelatihan etika profes yang relevan, kontekstual, dan
berbasis nilai-nilai Pancasila. Targetnya adalah calon guru PPKn mampu menjadi
inovator dan inspirator dalam meningkatkan literas kewargaan, serta menjadikan
siswalebih siap menghadapi tantangan globalisasi. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)
yang diusulkan adalah 5, mencakup tahap validas modul melalui uji coba lapangan.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkayaliteratur terkait pengembangan modul ajar
etika profes guru PPKn berbasis nilai Pancasila meningkatkan kompetensi generas
digital native teacher. Hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
pemahaman mahasiswa calon guru, yang dibuktikan dengan kenaikan nilai rata-rata
dari 78.69 menjadi 85.84. Validas ahli dan uji pengguna mengonfirmasi kelayakan
modul gjar dengan skor rata-rata sangat baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa modul gar tersebut efektif dan relevan dalam membekali calon guru dengan
kompetens etika digital, yang pada gilirannya memproyeksikan penguatan literas
kewargaan siswa berbasis nilai-nilai Pancasila. Modul ini berfungsi sebagai jembatan
antarateori etika profes dan praktik nyataguru di eradigitalisasi. Saran yang diberikan
mencakup integras kurikuler, disesminas melaui AP3Knl, dan penelitian lanjutan
untuk mengkaji dampak jangka panjang. Penelitian ini memberikan kontribusi nyata
dalam upaya memajukan pendidikan karakter di era digital melalui pengembangan
profesionalisme gurul.

Kata Kunci: Etika Profes; Literas Kewargaan; Digital Native Teacher.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat, taufik,
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Akhir Penelitian
Terapan dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Etika Profesi Guru PPKn dalam
Digital Native Teacher terhadap Peningkatan Keterampilan Literas Kewargaan
Siswa” tepat pada waktunya. Penelitian terapan ini merupakan kegiatan penelitian
internal Universitas Negeri Medan (UNIMED) tahun 2025 yang diselenggarakan
melalui Lembaga Pendlitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UNIMED.

Pesatnya perkembangan teknologi di era digitalisas telah membawa perubahan
fundamental dalam dunia pendidikan. Konsekuensinya, guru khususnya para digital
native teacher, dituntut untuk tidak hanya menguasai teknologi sebagai alat bantu,
tetapi juga memahami dan menerapkan etika profes dalam setiap interaks digital.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat relevan dan mendesak untuk
menghasilkan sebuah produk pembelgaran yang mampu menjembatani kebutuhan
tersebut, yaitu modul gjar yang efektif dan kontekstual.

Penelitian ini dilaksanakan sebagai bentuk kontribus akademik dalam
mengembangkan inovasi pembelgjaran pada bidang pendidikan kewarganegaraan,
khususnya dalam mempersiapkan guru PPKn yang kompeten, adaptif, dan mampu
mengintegraskan nilai-nilai profesionalisme di era digital. Melalui penelitian ini
diharapkan tersusun modul gjar yang rel evan dengan kebutuhan pembel ajaran abad ke-
21 serta mampu meningkatkan keterampilan literas kewargaan siswa secara efektif
dan berkelanjutan.

Pada kesempatan ini, pendliti mengucapkan terima kasih kepada pihak terkait
yang berkontribusi dalam pembuatan laporan akhir penelitian, yakni:

Bapak Prof. Dr. Baharuddin, S.T., M.Pd. selaku Rektor UNIMED

Ibu Dr. Hesti Fibriasari, S.Pd., M. Hum. selaku Ketua LPPM UNIMED

Ibu Dr. Ratih Baiduri, M.Si. selaku Dekan FISUNIMED

Para peneliti yang telah bekerja dengan baik dalam penyelesaian laporan akhir
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5. Para dosen pengampu mata kuliah di jurrusan PPKn FIS UNIMED dan para
mahasiswa yang telah bekerjasama dengan peneliti, sehingga terselesaikannya
laporan akhir penelitian ini.

Penulis dengan segala kerendahan hati mengharapkan kritik dan saran yang
bersifat membangun dari para pembaca yang budiman. Masukan tersebut sangat
berarti bagi penulis dalam upayamemperbaiki dan menyempurnakan karyaini di masa
yang akan datang. Penulis menyadari bahwa laporan akhir penelitian ini masih jauh
dari sempurna, baik dari segi is maupun penyajiannya. Namun demikian, penulis
berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, khususnya dalam
pengembangan modul ajar bagi digital native teacher, serta menjadi referens
tambahan bagi pendidik, mahasiswa, dan peneliti lain yang tertarik pada bidang

serupa.

Medan, Oktober 2025
Peneliti
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter bangsa melalui internalisasi nilai-nilai Pancasila.
Namun, fenomena pelanggaran etika profes yang melibatkan guru menjadi tantangan
daam menjaga citra profes pendidik. Berdasarkan Laporan Evaluas Kinerja
Pendidikan Nasional Tahun 2022, tercatat lebih dari 1.200 kasus pelanggaran etika
profes di kaangan guru. Pelanggaran tersebut meliputi ketidakdisiplinan,
penyalahgunaan wewenang, dan ketidakprofesionalan dalam menjaankan tugas
sebagal pendidik. Di sisi lain, laporan dari Lembaga Ombudsman Pendidikan Nasional
(2023) menunjukkan bahwa 65% pelanggaran etika guru disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap kode etik profesi, pelanggaran etika di kalangan guru mencakup
ketidakprofesionalan, konflik kepentingan, dan perilaku yang tidak sesuai dengan kode
etik.

Urgens penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak akan penguatan
kompetens etika profes di kalangan guru PPKn. Dalam konteks pendidikan nasional,
guru tidak hanya dituntut untuk menguasai substansi materi, tetapi juga mampu
menjadi teladan dalam sikap dan perilaku etis. Kode etik profes guru merupakan
pedoman sekaligus landasan moral bagi seorang guru dalam berperilaku professional
(Indriawati et al., 2023). Sebagai pendidik yang bertugas mengajarkan nilai-nilai
Pancasila, guru PPKn memiliki tanggung jawab ganda dalam menginternalisas etika

kepada peserta didik.

Di era keterbukaan akses informasi dan komunikasi, maka seorang guru
dituntut menjadi pemandu dalam petualangan siswa untuk menjelajah memahami
dunia di sekitar mereka, termasuk keberagaman budaya dan nilai-nilai kehidupan
sebagal warga negara (Prayetno et a., 2022), maka seorang guru yang memiliki literasi



budaya dan kewargaan yang baik, ibarat seorang pemandu wisatayang handal. latidak
hanya mengenakan berbagai tempat menarik, tetapi juga menjelaskan makna dan
sejarah di balik setiap tempat tersebut. Begitu pula dalam proses pembelgaran, guru
yang memahami budaya dan kewargaan dengan menghubungkan pelgaran dengan
kehidupan nyata dan bermakna, maka guru dapat memberikan contoh-contoh konkret
dari kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi pelajaran seperti budaya dan

nilai-nilai local

Menjadi guru PPKn memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter
siswa, melalui penguatan literas budaya dan kewargaan dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan sikap saling menghormati, toleransi, dan gotong royong. nilai-nilai
ini sangat penting untuk membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang baik dan
bertanggung jawab (Jamaludin et a., 2021).

Di eraglobalisas, guru PPKn memiliki tantangan dalam mempersiapkan siswva
(warga negara hipotetik) untuk menjadi pemimpin di masa depan, siswa perlu memiliki
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang
budaya, suku dan agama sehingga dibutuhkan kemampuan dalam membangun nalar
kewarganegaraan (Jamaludin, 2020). Literas budaya dan kewargaan sebagai upaya
untuk membekali nalar warganegara siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan di
masa depan sebagai pribadi yang matang dan siap berdaya guna, daya hasil dan daya
saing.

Dalam tiga tahun terakhir, penelitian tentang etika profesi guru menunjukkan
beberapatemuan penting. (Nofriyanti & Nurhafizah, 2019) untuk mewujudkan kualitas
pembelgaran yang bak dapat dilakukan dengan meningkatkan kompetens
professional guru, dan menerapkan etika profesional guru. (Maghfiroh & Eliza, 2021)
pel aksanaan tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas dari para guru karena
mereka merupakan tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevalus peserta
didik. (Sutiono, 2021) profesionalisme guru merupakan sebuah kondisi arah, nilai,



tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pengajaran dan yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang. Sementara itu guru professional adalah guru
yang memiliki kompetens yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan
pengajaran. Kopetens disini meliputi pengetahuan, sikap dan ketrampilan professional
baik yang bersifat pribadi, sosia atau akademis.

Etika profest menjadi salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kesadaran
dan kompetens etika guru PPKn. Namun modul gjar yang tersedia sering kali kurang
relevan dengan kebutuhan spesifik guru PPKn di era digitalisas khususnya pada
konteks digital native teacher. Mahasiswa PPKn calon kategori digital native teacher
memiliki tuntutan menjadi guru yang inovatif dan inspiratif, mampu mencetak generas
muda khususnya siswa dalam literasi kewargaan yang cerdas dan siap menghadapi

masa depan.

Konten kewarganegaraan mengalami perkembangan yang signifikan karena
pengaruh era perubahan yang cepat (Y unita, 2022a). Sebagai mahasiswa PPKn yang
akan menjadi calon guru di eradigital akan menghadapi tantangan dan peluang dengan
menggabungkan nilai-nilai luhur Pancasila dengan teknologi yang terus berkembang,
sehingga membutuhkan kreativitas dan kemampuan adaptas yang tinggi. Tantangan
utamanya adalah merancang pembelgjaran yang menarik dan relevan, mengatasi
kesenjangan digital, serta menjaga relevanss materi PPKn di tengah arus informasi
yang deras dalam hal ini berkaitan dengan literas kewargaan (Yunita & Tambunan,
2021).

Peluang lain dalam digital native teacher adalah menciptakan pengalaman
belgar yang lebih interaktif dan personal, serta mengakses sumber belgar yang tak
terbatas tentunya berkaitan dengan teknologi. Dengan menguasai berbagai platform
digital dan keterampilan pedagogi, guru PPKn yang inovatif dan menginspirasi bagi
siswa untuk menjadi warga negara yang bak dan cerdas. Pembelgaran
kewarganegaraan di era 4.0 memerlukan kesiapan dan pemantapan sebagai pengguna
(dosen dan mahasiswa) (Y unita, 2022a), pada platform digital berbasis internet Oleh



karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul gar yang berfokus
pada kebutuhan praktis dan kontekstual etika profesi guru PPKn sebagai digital native
teacher dalam meningkatkan literasi kewargaan siswa.

Era digitalisas yang menyebabkan perubahan, khususnya dalam bidang
pendidikan. Perubahan-perubahan yang terjadi tersebut tidak jarang membawa dampak
bagi dunia pendidikan. Dampak yang diberikan tidak hanya bersifat positif, namun
perubahan tersebut juga membawa dampak yang bersifat negatif. Tuntutan perbaikan
serta pembaharuan strategi dalam dunia pendidikan pun semakin kompleks.
Pendidikan saat ini tidak hanya diharapkan mampu membekali peserta didik dengan
pengetahuan sgja, melainkan juga keterampilan serta kualitas moral yang baik (Y unita,
2022b). Alasan peneliti menawarkan pengembangan modul gar etika profesi guru
PPK n yang ditujukan untuk digital nativeteacher karena memiliki urgens yang sangat
tinggi di tengah lanskap pendidikan saat ini. Era digitalisas membawa perubahan
fundamental dalam cara siswa belgjar dan berinteraks sebagal warga negara. Oleh
karena itu, memastikan guru PPKn, khususnya mereka yang merupakan generasi
digital native, memiliki pemahaman dan keterampilan etika profesi yang kuat menjadi

krusial untuk meningkatkan literasi kewargaan siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan: bagaimanakah hasil dari pengembangan modul gjar modul
gar etika profes guru PPKn dalam digital native teacher terhadap peningkatan
keterampilan literas kewargaan siswa. Modul gjar dijadikan win win solution karena
dirancang untuk pembelgjaran mandiri (self-instructional). Ini sangat cocok untuk
guru, terutama digital native teacher dengan pertimbangn fleksibilitas waktu dalam
belgjar. Mereka bisa mengakses modul kapan sagja dan di mana saja, sesuai dengan
kecepatan belgjar mereka sendiri. Ini memungkinkan proses peningkatan kompetensi
yang berkelanjutan tanpa harus terikat jadwal pelatihan formal yang kaku. Selanjutnya
modul gar memiliki struktur yang jelas dan fokus pada materi yang dijabarkan
terhadap kompetens tertentu. Keteraturan ini memastikan bahwa materi disgjikan
secara logis, dari konsep dasar hingga aplikas praktis, sehingga memudahkan calon



guru PPKn untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai etika tersebut sebagai
user pada konteks Digital native teacher. Modul gjar ini dikembangkan dalam format
digital (e-modul) dapat diintegrasikan dengan berbagai fitur multimedia seperti video,
simulasi, kuis interaktif, dan forum diskusi daring. Ini sesuai dengan gaya belgar
digital nativeyang lebih visua, interaktif, dan terkoneksi, membuat proses belgjar etika

menjadi lebih menarik dan tidak membosankan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan: bagaimanakah hasil dari pengembangan modul gjar etika
profes guru PPKn dalam digita native teacher terhadap peningkatan leiteras
kewargaan siswa. Lebih sepesifik masalah tersebut di jabarkan dengan perumusan
masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana kebutuhan calon guru PPKn sebagai digital native teacher terhadap
modul gjar etika profess PPKn?

2. Bagaimanaproyeks literas kewargaan siswa berdasarkan nilai-nilai pancasila
di eradigitalisasi?

3. Bagaimana efektivitas modul gar pelatihan etika profesi guru PPKn dalam
digita native teacher?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)

dengan modedl Borg & Gall dengan tujuan untuk mengembangkan modul pelatihan
etika profesi berbasis nilai Pancasila dalam literasi kewargaan siswa yang relevan
dengan kebutuhan guru PPKn sebagal digital native teacher. Maka berdasarkan
rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini adal ah:

1. Mengandlisis kebutuhan calon guru PPKn sebagal digital native teacher
terhadap modul gar etika profesi PPKn.



2. Mengidentifikas proyeks literas kewargaan siswa berdasarkan nilai-nilai
Pancasiladi eradigitalisasi.
3. Menganalisis efektivitas modul gar pelatihan etika profes guru PPKn dalam

digital native teacher terhadap peningkatan literasi kewargaan siswa.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memperhatikan beberapa studi terdahulu yang menunjukkan

(Baskara & Sutarni, 2024) perlunya pengembangan lebih lanjut dalam pelatihan guru
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, khususnya dalam integras teknologi
pendidikan. modul pelatihan generik kurang spesifik terhadap kebutuhan guru PPKn.
(Kurniawan, 2018) Profesionalime guru Pendidikan kewarganegaraan dituntut untuk
aktif mengembangkan pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan bidangnya. (Manik et
a., 2024) Di tengah kemagjuan teknologi tantangan seperti dehumanisas interaks
pembelagjaran, ketimpangan akses teknologi, dan lemahnya implementas nilai-nilai
etikamenjadi isu yang harus diatasi. Modul gjar etika profesi keguruan masih bersifat
general belum spesifik terhadap kebutuhan guru PPKn. Dalam kajian etika profes
belum terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila yang mengarah pada literasi kewargaan
secara spesifik dihubungkan dengan guru di era digital atau disebut dengan digital
native teacher.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena memfokuskan pada
pengembangan modul yang spesifik untuk guru PPKn sebagai digital native teacher
dengan integras teknologi dan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, penelitian ini
menjembatani kesenjangan antara literas budaya dan kewargaan siswa dengan
kebutuhan praktis guru dalam pengembangan modul pel atihan yang terintegrasi dengan
nilai Pancasiladan dirancang untuk digital native teacher di eradigitalisasi. Pendekatan
berbasis literas kewargaan sebagai landasan pembelgjaran untuk meningkatkan
kompetens siswa dalam menghadapi tantangan global. Pemanfaatan metode berbasis
teknologi dalam pelatihan etika profesi, memungkinkan pembelajaran yang lebih
interaktif dan relevan. Fokus pada peningkatan keberlanjutan melalui evaluas
terintegrasi, menjadikan modul lebih aplikatif dan berkelanjutan.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, bailk secara teoritis
maupun praktis, bagi berbagal pihak, antaralain:

a. Manfaat Teoritis, berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di jurusan
PPKn dengan memperkaya khazanah ilmu pada kajian etika profes guru, dan
literas kewargaan di era digital. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan kerangka konseptual baru mengenai integras etika profes guru dan
literass kewargaan dalam konteks digital native teacher. Selanjutnya kajian
penelitian ini dapat menjadi referens dan pijakan awal bagi peneliti lain yang
tertarik untuk mengembangkan studi serupa atau lebih mendaam terkait
pengembangan modul ajar dan peningkatan literasi digital siswa.

b. Manfaat Praktis; Bagi calon Guru PPKn khususnya Mahasi swa PPK n dapat menjadi
panduan awa dalam memahami pentingnya etika profesi dalam konteks digital,
serta memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan dan
menggunakan modul gjar etika profes yang relevan dengan kebutuhan siswa di era
digital dan menjadikan kesadaran akan peran mereka sebagai agen perubahan dalam
membentuk literas kewargaan siswa yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Bagi
Guru PPKn menjadi rujukan yang mendasar untuk pengembangan program
pel atihan atau workshop mengenal pengembangan modul gjar berbasisdigital. Bagi
siswa, membantu dalam upaya pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai
Pancasila dan literasi kewargaan di era digital. Meningkatkan kemampuan siswva
dalam berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab sebagai warga negaradigital. Bagi
LPTK yaitu Membantu LPTK dalam menghasilkan lulusan guru PPKn yang siap
menghadapi tantangan pendidikan di era digita dan mampu meningkatkan literasi
kewargaan siswa. Bagi Pemerintah/Pembuat Kebijakan, memberikan data dan
informas sebagai dasar pertimbangan dalam merumuskan kebijakan terkait
pengembangan profesionalisme guru, kurikulum pendidikan, dan peningkatan
literas digital di sekolah serta menndukung upaya pemerintah dalam mewujudkan

pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan zaman.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Modul Ajar

Modul ajar merupakan bagian penting dari implementas Kurikulum Merdeka
yang saat ini diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Dalam paradigma baru
ini, gurutidak lagi dibatasi oleh format Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yang
kaku, melainkan diberi kebebasan dan keleluasaan dalam merancang pembelgaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Modul ajar hadir sebagai dokumen
pembelajaran yang bersifat fleksibel, lengkap, dan mudah diadaptasi. RPP mencakup
komponen-komponen penting seperti tujuan pembelgjaran, aktivitas pembelgaran,
asesmen, hingga lampiran pendukung yang membantu guru dalam merancang
pengalaman belgjar yang efektif dan bermakna. Pengembangan modul gjar didasarkan
pada prinsip-prinsip desain instruksional yang sistematis. Salah satu pendekatan yang
sering digunakan adadah model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) sebagaimana dijelaskan oleh (Branch, 2009). Proses ini
dimulai dengan anadlisis kebutuhan pembelgjaran, perancangan tujuan dan strategi,
pengembangan materi agjar, pelaksanaan pembelgaran, serta evaluasi terhadap
efektivitas modul. Dengan mengikuti prosesini, modul gjar disusun secaraterarah dan
menyeluruh.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, modul gjar juga dirancang untuk mendukung
pembelajaran berdiferensiasi, sehingga dapat menyesuaikan dengan tingkat kesiapan,
minat, dan profil belgjar siswa yang beragam. Modul gjar tidak hanya dirancang untuk
menyampaikan konten, tetapi juga untuk menciptakan pengalaman belgjar yang aktif
dan reflektif. Oleh karena itu, aspek keterpaduan antar komponen sangat penting.
Modul yang baik harus mampu menghubungkan antara kompetens yang ingin dicapai,
aktivitas pembelgjaran yang kontekstual, serta asesmen yang sesuai untuk mengukur
ketercapaian tujuan tersebut. Selain itu, materi yang disajikan dalam modul sebaiknya
relevan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga mendorong mereka untuk berpikir



kritis dan memecahkan masalah secaramandiri. Prinsip ini sgjalan dengan pendekatan
pembelajaran kontekstual dan konstruktivis, di mana siswa menjadi subjek aktif dalam
membangun pengetahuannya (Joyce, 2011).

Seiring dengan perkembangan teknologi, modul gar pun mengaami perluasan
bentuk ke dalam platform digital. Modul gjar digital memanfaatkan kekuatan teknol ogi
informasi untuk memperkaya konten pembel ajaran melalui berbagai fitur seperti video,
audio, animasi, simulasi, serta asesmen interaktif. Adaptas ini memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak terbatas ruang dan waktu. Konsep ini
sejalan dengan teori Multimedia Learning yang dikembangkan oleh (Mayer, 2009),
yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika siswa menerima
informasi melalui saluran visual dan auditori secara bersamaan dalam bentuk yang
saling mendukung. Meski memiliki potensi yang besar, adaptass modul gjar ke dalam
bentuk digital juga menghadirkan berbagai tantangan. Salah satu kendal a utama adalah
kesenjangan akses terhadap perangkat dan jaringan internet. Tidak semua siswa
memiliki fasilitas digital yang memadai untuk mengakses modul digital secaraoptimal.
Selain itu, masih banyak guru yang belum memiliki kompetens digital yang cukup
untuk menyusun, mengelola, dan mengembangkan modul gjar digital secara mandiri.
Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan pelatihan dan penguatan kapasitas guru agar
modul digital dapat digunakan secara maksimal dalam proses pembelgjaran.

Namun demikian, potenss modul agjar digital tetap sangat besar. Modul ini
memungkinkan fleksibilitas belgjar, di mana siswa dapat mengakses materi kapan sgja
dan mengulanginya sesuai kebutuhan. Di samping itu, format digita juga
memungkinkan integras berbagai pendekatan pembelgaran, seperti pembelgaran
berbasis proyek (project-based learning), pembelgjaran berbasis masalah (problem-
based learning), hingga pembelgjaran berbasis literas digital. Dengan dukungan
kebijakan pendidikan dan kesiapan teknologi yang memadai, modul gjar digital bisa
menjadi pilar penting dalam transformas pendidikan di Indonesia. Secara teoritis,
modul gjar berakar pada pendekatan sistem pembelgjaran atau Instructional System
Design (ISD) yang menekankan pentingnya hubungan antara tujuan pembelgaran,

materi, strategi, media, dan evaluasi. Pengembangan bahan gar, seluruh komponen



tersebut harus saling mendukung dan tidak berdiri sendiri. Pendekatan ini menekankan
bahwa desain pembelgjaran yang efektif harus disesuai kan dengan karakteristik peserta
didik dan konteks pembelgjaran (Heinich, 2002).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, prinsip-prinsip ini semakin relevan karena
modul gjar tidak hanya menjadi pedoman teknis pembelgjaran, tetapi juga sebagal alat
untuk mengaktualisasikan filosofi merdeka belajar yang berpusat pada siswa. Dengan
demikian, modul gjar merupakan wujud konkret dari upaya membangun pembelajaran
yang adaptif, mandiri, dan bermakna. Modul ini memungkinkan guru untuk
mengembangkan pembelgjaran yang lebih kreatif dan berdaya guna, sekaligus
menjawab tantangan zaman yang menuntut pengintegrasian teknologi dalam
pendidikan. Ke depan, pengembangan modul gjar yang berkualitas baik dalam format
cetak maupun digital akan menjadi kunci dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif,
transformatif, dan berorientas pada pengembangan kompetensi abad ke-21.

B. Etika Profes Guru PPKn

Dalam dunia pendidikan, keberadaan guru bukan sekadar sebagai pengajar
yang mentransfer pengetahuan, melainkan sebagai sosok yang memiliki tanggung
jawab moral dan sosia untuk membentuk karakter peserta didik. Di sinilah letak
pentingnya pemahaman tentang etika profesi guru, terutama bagi guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang memiliki peran strategis dalam
internalisasi nilai-nilai kebangsaan. Secarakonseptual, etika merupakan cabang fil safat
yang membahastentang nilai, moralitas, dan perilaku manusia dalam kehidupan sosial.
Etika tidak hanya berbicara tentang apa yang benar dan salah, tetapi juga menuntun
manusia dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya secara bermartabat.
Sementara itu, profes adalah jenis pekerjaan yang menuntut keahlian khusus dan
komitmen tinggi terhadap nilai-nilai luhur yang melekat pada tugas tersebut. Dengan
demikian, etika profest merujuk padanormadan prinsip moral yang mengatur perilaku
para profesonal dalam menjalankan tugasnya, agar tetap berlandaskan tanggung
jawab, kejujuran, keadilan, serta integritas.
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Dalam konteks guru, etika profes menjadi aspek fundamental yang tidak bisa
dipisahkan dari tugas dan fungsinya di sekolah maupun di masyarakat. Guru memiliki
peran tidak hanya sebagal pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, pendidik, dan
panutan yang diteladani dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, setiap guru
dituntut untuk memahami dan menerapkan etika profesinya sebagai bentuk tanggung
jawab terhadap peserta didik, sesama rekan kerja, lembaga pendidikan, serta bangsa
dan negara. Pentingnya etika profes guru ditegaskan dalam berbagai literatur
pendidikan, di managuru dianggap sebagai profesi moral yang memiliki implikasi luas
terhadap pembentukan karakter dan identitas sosial generasi muda (Purwanto, 2017).
Sebagai bentuk pengaturan normamoral dalam profesi guru, Indonesia memiliki Kode
Etik Guru Indonesia yang dirumuskan oleh Persatuan Guru Republik Indonesia
(PGRI). Kode etik ini menjadi landasan moral sekaligus pedoman perilaku guru dalam
menjaankan profesinya secara profesional.

Di dalamnya terkandung prinsip-prinsip seperti tanggung jawab, keujuran,
keadilan, pengabdian, serta komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Kode Etik
Guru Indonesia menekankan bahwa guru harus menjadi agen perubahan sosial yang
berintegritas dan menjunjung tinggi martabat profesinya. Guru juga diharapkan
menghormati hak asas peserta didik, menjain hubungan profesional yang sehat
dengan rekan sejawat, serta menjaga namabaik |embaga pendidikan tempat mengabdi.
Dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
etika profess guru memiliki kekhususan tersendiri. Guru PPKn bukan hanya
mentransfer pengetahuan mengenai kongtitusi, lembaga negara, dan norma hukum,
tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk watak kebangsaan peserta didik.
PPKn adalah mata pel gjaran yang secara langsung berkaitan dengan pembinaan nilai-
nilai Pancasila, semangat nasionalisme, dan kesadaran hukum. Oleh karena itu, guru
PPKn harus memiliki integritas moral yang kuat agar dapat menjadi model nyata dari
nilai-nilai yang digjarkannya. Relevans etika profesi guru PPKn dengan nilai-nilai
Pancasila sangatlah erat.

Pancasila sebagai dasar negara mengandung nilai-nilai fundamental seperti

ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Guru PPKn,
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sebagal agen pendidikan, harus menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai fondas dalam
bersikap dan bertindak. Dalam menjalankan tugasnya, guru PPKn harus menunjukkan
skap religius yang sesuai dengan sila pertama, menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan seperti empati dan tolerans yang sejalan dengan silakedua, menanamkan
semangat persatuan seperti pada sila ketiga, meneladankan praktik demokras dalam
pembelajaran yang mencerminkan sila keempat, serta mengembangkan rasa keadilan
sosial yang tercermin dalam skap adil terhadap seluruh peserta didik tanpa
diskriminasi, yang sejalan dengan sila kelima. Guru PPKn juga memikul tanggung
jawab sebagai agen internalisasi nilai-nilai Pancasila di dalam dan di luar kelas. Peran
ini tidak cukup hanya diwujudkan dalam bentuk pengajaran kognitif semata, tetapi
harus diwujudkan secara konkret melalui keteladanan moral, perilaku santun, adil,
jujur, dan bertanggung jawab. Ketika guru PPKn menunjukkan perilaku yang
bertentangan dengan nilai-nila yang digarkannya, maka akan terjadi krisis
kepercayaan dari peserta didik terhadap pelgjaran PPKn itu sendiri. Oleh karena itu,
guru PPKn harus mampu menjadi representasi nilai Pancasila dalam kehidupannya
sehari-hari baik sebagai pendidik di sekolah maupun sebagai warga negara di tengah
masyarakat.

Dalam penguatan profesionalisme dan etika guru PPKn, pendekatan berbasis
nilai dan karakter sangat penting untuk diterapkan secara konsisten. Guru bukan hanya
sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai teladan mora dan kebangsaan. Ini berarti
guru PPKn harus menjadi figur yang konsisten antara kata dan perbuatan, memiliki
kepedulian terhadap keutuhan bangsa, serta mampu menumbuhkan rasa cintatanah air
dan semangat demokras dalam diri peserta didik. Kagjian teoritis mengena etika
profes guru, khususnya dalam konteks pendidikan kewarganegaraan, telah banyak
dijelaskan oleh para pakar. (Tilaar, 2009) menegaskan bahwa guru adalah agen
perubahan yang tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga membentuk manusia
Indonesiayang bermartabat, demokratis, dan berkeadilan. Senada dengan itu, (Susanto,
2019) menjelaskan bahwa guru PPKn memiliki mis ideologis dalam menanamkan
nilai-nilai dasar negaramelalui pendidikan yang berkarakter dan transformatif. Dengan

demikian, etika profesi guru PPKn tidak dapat dipisahkan dari amanat konstitusional
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untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun warga negara yang

bertanggung jawab.

C. Literas Kewargaan

Dalam era digital saat ini, literasi kewargaan (civic literacy) tidak lagi terbatas
pada pemahaman tentang hak dan kewajiban warga negara dalam konteks kehidupan
berbangsa dan bernegara secara konvensional. Literas kewargaan kini mencakup pula
kemampuan individu untuk memahami, mengkritis, dan berpartispas dalam
kehidupan sosial politik yang berlangsung secara digital. Transformasi digital telah
mengubah cara warga negara berinteraksi, mengakses informasi, mengekspresikan
pendapat, hingga mengambil bagian dalam proses demokrasi. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap literas kewargaan digital menjadi penting, terutama bagi
generas digital native yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang telah
terpapar teknologi sgjak usia dini. Konsep digital native pertama kali diperkenalkan
oleh (Prensky, 2001) untuk menggambarkan generas yang lahir setelah
berkembangnya teknologi digital, khususnya internet.

Generasi ini tumbuh dalam lingkungan yang penuh dengan gawai, mediasosial,
aplikasi, dan perangkat digital lainnya. Mereka memiliki karakteristik kognitif dan
perilaku yang berbeda dari generas sebelumnya yang disebut digital immigrant yakni
generas yang lahir sebelum era digital dan harus menyesuaikan diri dengan kemajuan
teknologi secara perlahan. Digital native secara umum ditandai oleh kecepatan dalam
mengakses dan mengolah informasi, multitasking, berpikir visua, serta
ketergantungan tinggi pada teknologi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Mereka
terbiasa dengan koneksi real-time, interaktivitas, dan penggunaan media sosial sebagai
ruang sosia baru. Dalam konteks pendidikan, kehadiran digital native memunculkan
paradigma baru, baik dari sis peserta didik maupun pendidik. Ketika guru juga
merupakan bagian dari generas digital native, maka muncul istilah digital native
teacher yakni guru yang tidak hanyamenguasai konten pembel gjaran, tetapi juga mahir
dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar.

Sebagai digital native teacher, pendidik memiliki potens besar untuk

menciptakan inovas pembelgjaran berbasis teknologi. Pemanfaatan Learning

13



Management System (LMS), penggunaan platform video conference, pengembangan
media interaktif, serta integras media sosial dalam tugas dan proyek pembelgaran
menjadi bagian dari transformas pendidikan abad ke-21. Inovasi semacam ini
mendukung pendekatan blended learning dan student-centered learning, yang
memungkinkan siswa terlibat secara aktif, mandiri, dan kontekstual. Digital native
teacher juga dapat memfasilitas penguatan literass kewargaan digital, yaitu
kemampuan siswa untuk berpartisipasi dalam ruang digital secara kritis, bertanggung
jawab, dan etis. Namun, di balik potens tersebut, terdapat pula sejumlah tantangan
yang tidak dapat diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah fenomena kecanduan
gadget yang mengganggu konsentrasi dan kesehatan mental siswa.

Kecenderungan siswa untuk terlibat dalam aktivitas cyberloafing yaitu
mengakses mediasosial atau situs hiburan saat proses bel gjar berlangsung jugamen;jadi
hambatan dalam efektivitas pembelgaran digital. Selain itu, mash rendahnya
kesadaran terhadap etikadigital seperti plagiarisme, ujaran kebencian, privas data, dan
hoaks menimbulkan masalah baru dalam konteks literas kewargaan. Literas
kewargaan dalam era digital menuntut pembelgjaran yang tidak hanya mengajarkan
konsep hukum, konstitusi, dan pemerintahan, tetapi juga bagaimana peserta didik
memahami hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara digital (digital citizen).
Konsep digital citizenship ini meliputi tanggung jawab terhadap konten yang
dibagikan, kemampuan mengevaluasi informasi secarakritis, serta kesadaran terhadap
etika berkomunikas di duniamaya. Guru PPKn memiliki peran strategis dalam hal ini,
yaitu sebagal fasilitator yang mengarahkan siswa untuk membangun karakter digital
yang etis, kritis, dan berwawasan kebangsaan.

Dalam kajian teoritis, literasi kewargaan tidak bisa dilepaskan dari pendekatan
pendidikan kewarganegaraan kritis (critical civic education) yang menekankan
pentingnya kesadaran politik, partisipas aktif, dan pemikiran reflektif. (Banks, 2008)
menjelaskan bahwa civic literacy tidak hanya mencakup pengetahuan konstitusional,
tetapi juga kompetens sosial, empati, dan keterampilan deliberatif yang dibutuhkan
untuk menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab. Sementara itu,
(Rheingold, 2012) menekankan pentingnya mindful participation dalam dunia digital,
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di manawarga negara perlu memahami dampak sosial dan politik dari perilaku daring
mereka. Dalam konteks Indonesia, penguatan literasi kewargaan digital sejalan dengan
nilai-nilai Pancasila sebagal dasar negara. Nilai-nila seperti keadilan sosial,
demokrasi, persatuan, dan kemanusiaan universal harus menjadi prinsip utama dalam
membangun budayadigital yang sehat dan beradab. Guru, khususnya guru PPKn, harus
mampu menjembatani pembelgjaran antara norma-norma Pancasila dengan redlitas
sosial digital yang dihadapi siswa setiap hari.

Dengan demikian, literas kewargaan dalam era digita bukan hanya tentang
keterampilan menggunakan teknol ogi, tetapi | ebih kepada kemampuan memahami hak,
tanggung jawab, dan etika sebagai warga negaradi ruang digital. Digital native teacher
berperan penting dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelgjaran secara
bijak, kreatif, dan bertanggung jawab. Mereka menjadi aktor perubahan dalam
membangun generasi yang tidak hanya cakap digital, tetapi juga memiliki kesadaran
sosia, nilai kebangsaan, dan komitmen terhadap demokras yang sehat.

D. Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini memperhatikan beberapa studi terdahulu yang menunjukkan
(Baskara & Sutarni, 2024) perlunya pengembangan lebih lanjut dalam pelatihan guru
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, khususnya dalam integras teknologi
pendidikan. modul pelatihan generik kurang spesifik terhadap kebutuhan guru PPKn.
(Kurniawan, 2018) Profesionalime guru Pendidikan kewarganegaraan dituntut untuk
aktif mengembangkan pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan bidangnya. (Manik et
a., 2024) Di tengah kemagjuan teknologi tantangan seperti dehumanisas interaks
pembelagjaran, ketimpangan akses teknologi, dan lemahnya implementas nilai-nilai
etikamenjadi isu yang harus diatasi. Modul gjar etika profesi keguruan masih bersifat
general belum spesifik terhadap kebutuhan guru PPKn. Dalam kajian etika profes
belum terintegras dengan nilai-nilai Pancasilayang mengarah padaliterasi kewargaan
secara spesifik dihubungkan dengan guru di era digital atau disebut dengan digital
native teacher.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena memfokuskan pada
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pengembangan modul yang spesifik untuk guru PPKn sebagai digital native teacher
dengan integrasi teknologi dan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, penelitian ini
menjembatani kesenjangan antara literas budaya dan kewargaan siswa dengan
kebutuhan praktis guru dalam pengembangan modul pelatihan yang terintegrasi dengan
nilai Pancasiladan dirancang untuk digital nativeteacher di eradigitalisas. Pendekatan
berbasis literas kewargaan sebagai landasan pembelgaran untuk meningkatkan
kompetens siswa dalam menghadapi tantangan global. Pemanfaatan metode berbasis
teknologi dalam pelatihan etika profesi, memungkinkan pembelajaran yang lebih
interaktif dan relevan. Fokus pada peningkatan keberlanjutan melalui evaluas

terintegrasi, menjadikan modul lebih aplikatif dan berkelanjutan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Rancangan Penelitian

Penelitian ini berupayamelakukan kajian is dan modus dalam modul gjar etika
profes guru PPKn dalam digital native teacher terhadap peningkatan keterampilan
literas kewargaan siswa, optimalisas penerapan perkuliahan etika profesi keguruan
PKn berbasis digital native teacher dilakukan melalui research and development
(R&D). Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari Borg & Gall. Model
pengembangan R&D merupakan penelitian “a process used to develop and validate
educational product.which consist of studying research finding pertinent to the product
to be devel oped, devel oping the product based on these findings, field testing it in the
setting whereit will be used eventually, and revising it to correct the deficiencies found
in the field-testing stage” (Effendi & Hendriyani, 2018)

R&D merupakan penelitian kombinas atau campuran (mixed methods
approach) yang menggabungkan metode data kualitatif dan kuantitatif untuk
menghasilkan dan menguji efektivitas produk yang dikembangkan. Dalam
pelaksanaannya, penelitian R&D ini mengikuti prosedur yang dikembangkan (P.
Sugiyono, 2011):

Gambar 3.1 Langkah-L angkah Resear ch and Development

Potens dan Pengumpulan Desain Produk Validas
Masalah Data Desain

B [y —

Uji Coba /1— Revis Produk Uji Coba Revis Desain
Pemakaian \,_ Produk
I

Revis Produk N\ produk
Massa

Sumber: Merujuk dari karya Sugiyono tahun 2011
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B. Bagan Alir Penélitian

Pada pendlitian ini diharapkan menghasilkan tingkat keterapannyateknologi (TKT)
yang berada pada tingkat 5 (lima). Luaran wajib penelitian berupa artikel di jurnal
bereputas internasional terindeks scopus minima Quartile 4 (Q4). Prosiding
internasional dan modul gjar ber-isbn yang digunakan di jurusan PPKn secara nasiona
melaui AP3KNI dan pencatatan ciptaan atas buku etika profesi keguruan PPKn. Untuk
mencapal target dan luaran penelitian yang diharapkan sebagaimana TKT 5 (lima),
penelitian dilakukan melalui tahapan alir di bawah ini:

Gambar 3.2. Tahapan Penelitian

Tahapan Penelitian

define develop
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C. Lokas dan Waktu Penelitian
Lokas penelitian R&D ini dilakukan di jurusan PPKn FIS UNIMED. Pemilihan

lokasi dilakukan karena berhubungan dengan road map fakultas dan jurusan terkoneksi
dengan moto universitas yaitu the characte building university. Waktu pelaksanaan
penelitian 11 Juni sampai 31 Oktober 2025.
D. Subyek Penelitian

Subjek penelitian meliputi: (1) dosen pengampu mata kuliah etika profes guru
sebagai mata kuliah inti pada Jurusan PPKn FIS Unimed; (2) mahasiswa sebagai
kelompok uji coba; (2) 4 orang pakar validas yang terdiri dari ahli dibidang bahasa,
desain pemebelgjaran, konten modul gjar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran.
E. Instrumen Penelitian dan Tehnik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, lembar wawancara
dan lembar observas hasil belgar yang diisi berdasarkan hasil pengamatan dan

perlakuan selama proses perkuliahan mengenai uji coba modul.

Tabel 3.1 Kis-Kisi Angket validas ahli
SUB KOMPONEN BUTIR

1. KelayakanIs Modul a Kesesuaian materi dengan capaian

pembelajaran

b. Keterpaduan dan kegelasan penygian

materi

Cc. Relevans is dengan kebutuhan peserta
didik digital native

d. Ketepatan penggunaan istilah dan bahasa

e. Kesesuaian dengan karakteristik mata

pelgjaran PPKn

2. Tampilan dan Desain Modul | a. Tataletak dan desain modul menarik
b. Pemanfaatan elemen digita

Cc. Modul mudah digunakan secara
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mandiri/digital

3. Efektivitas Modul a. Modul meningkatkan  pemahaman

tentang etika profesi guru

b. Modul meningkatkan  keterampilan

literas kewargaan siswa

c. Modul meningkatkan  kemampuan

berpikir kritisdan partisipas digital siswa

Penelitianini dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,
yaitu: Pertama, angket digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan, efektivitas dan
respon terhadap modul gjar. Kedua, tes digunakan untuk mengumpulkan data melaui
pengukuran yang objektif dan standar berkaitan peningkatan hasil belajar mahasiswa
(Purwono et al., 2019). Ketiga, wawancara digunakan secara mendalam untuk
mengksploras data-data dari ahli untuk mendapatkan masukan terhadap produk, dan
dari respon mahasiswa serta dosen setelah pelaksanaan perkuliahan (Sugiyono, 2010).
Keempat, pengamatan digunakan untuk mengamati perkuliahan dengan menggunakan
modul gar dalam perkuliahan dan kegiatan penelitian lainnya (Creswell, 2015; S.
Sugiyono, 2010). Kelima, studi dokumen, untuk kebijakan kurikulum, peraturan-
perundangan dan dokumen lain yang relevan. Keenam, studi kepustakaan bertujuan
untuk menghasilkan modul gjar yang tidak hanya empirical framework, tetapi juga
menggunakan logical framework yang didukung oleh pandangan ahli dalam bentuk
authoritative knowledge (Komariah, 2014).

F. AnalissData

Teknik Analisis Data R&D dilakukan dengan teknik analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data kualitatif menggunakan teknik desktriptif kualitatif yang
mengadopsi model interaktif oleh Miles dan Hurberman (Miles & Huberman, 1994)
melaui langkah data collection; data reduction; data display; dan conclution drawing
& verification. Siklusanalisisdata prosesnyatidak sekali jadi, melainkan interaktif atau
bolak balik dan perkembangannya bersifat sekuelitas dan interaktif Anaisis data
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kuantitatif dilakukan dengan: Analisis data deskriptif, analisis ditujukan untuk
mengolah data angket hasil uji kelayakan dan kepraktisan terhadap modul gjar untuk
mengoptimalisas  penerapan perkuliahan berdasar pada keterampilan literas
kewargaan. Analisis efektivitas. untuk menganaisis nilai dari masing-masing
mahasiswa yang diperoleh dari test pretest dan posttest pada kelas uji coba. Untuk
menganalisis hasil penilaian yang diberikan oleh para ahli terhadap kualitas dan
kelayakan produk, akan digunakan rumus Persentase Rerata Skor (PRS) berikut:

PRS:MX 100 %

Skor Maksimal
Dengan kriteria:
90% < PRS <100% = Sangat Baik (SB)

80% < PRS <90% = Baik (B)
70% < PRS <80% = Cukup ©
60% < PRS <70% = Kurang (K)

0% < PRS <60% = Sangat Baik (SK)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penditian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengikuti tahapan-tahapan pengembangan
yang bertujuan untuk menghasilkan Modul Ajar Etika Profes Guru Ppkn Dalam
Digital Native Teacher Terhadap Peningkatan Keterampilan Literas Kewargaan
Siswa. Proses pengembangannya terdiri dari empat langkah utama, yaitu: (1)
pel aksanaan studi pendahuluan, (2) perancangan modul gjar (3) evaluasi dan uji coba
produk, serta (4) pengujian efektivitas produk yang dikembangkan.
1. Tahapan Pertama: Penelitian Pendahuluan
Pengambilan data pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gambaran awal
mengena kebutuhan dan kondis nyatadi lapangan sebelum pengembangan modul gjar
dilakukan. Dataini bertujuan untuk mengidentifikas permasalahan pembel ajaran Etika
Profess Guru PPKn di era digital. Pengumpulan data pendahuluan dilakukan melalui
dosen PPKn dan guru PPKn mengenai kebutuhan calon guru PPKn ditengah
perkembangan teknologi dalam kompetensi siswa abad 21 yang sesuai dengan kaidah
etika profes guru PPKn. Melihat hasi pretest yang diberikan menujukan bahwa perlu
adanya penguatan yang dilakukan kepada mahasiswa PPKn sebagai calon guru PPKn,
penguatan yang dilakukan terkait pada pemahaman dan keterampilan mahasiswa pada
kode etik profess guru, kompetensi-kompetenss sebagai seorang pengajar,
memposisikan perkembangan digital dalam pembelgjaran serta pengembangan soft
skill pemanfaatn teknologi sebagai seorang guru sebagai digital native teacher untuk
membentuk siswayang memiliki literas kewargaan ditengan tantangan zaman .
Maka dalam hal ini peneliti mencoba pengembangan modul gjar etika profesi guru
PPKn yang ditujukan untuk digital native teacher karenamemiliki urgens yang sangat
tinggi di tengah lanskap pendidikan saat ini. Era digitalisas membawa perubahan
fundamental dalam cara siswa belgjar dan berinteraks sebagai warga negara. Oleh

karena itu, memastikan guru PPKn, khususnya mereka yang merupakan generasi
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digital native, memiliki pemahaman dan keterampilan etika profes yang kuat menjadi
krusial untuk meningkatkan literasi kewargaan siswa.
2. Tahapan Kedua: Desain Produk

Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah modul ajar modul
gar etika profes guru PPKn dalam digital native teacher terhadap peningkatan
keterampilan literas kewargaan siswa. Modul gar dirancang untuk pembelgaran
mandiri (self-instructional) untuk guru, terutama digital native teacher dengan
pertimbangan fleksibilitas waktu dalam belgjar. Mereka bisa mengakses modul kapan
sga dan di mana sga, sesuai dengan kecepatan belgjar mereka sendiri. Ini
memungkinkan proses peningkatan kompetens yang berkel anjutan tanpa harus terikat
jadwal pelatihan forma yang kaku. Selanjutnya modul gjar memiliki struktur yang
jelas dan fokus pada materi yang dijabarkan terhadap kompetens tertentu. K eteraturan
ini memastikan bahwa materi disgjikan secaralogis, dari konsep dasar hingga aplikas
praktis, sehingga memudahkan calon guru PPKn untuk memahami dan
menginternalisas nilai-nilal etika tersebut sebagai user pada konteks Digital native
teacher.

Modul gar ini dikembangkan dalan format digital (e-modul) dapat
diintegrasikan dengan berbagai fitur multimedia seperti video, simulasi, kuisinteraktif,
dan forum diskus daring. Ini sesua dengan gaya belgar digital native yang lebih
visual, interaktif, dan terkoneksi, membuat proses belgjar etika menjadi 1ebih menarik

dan tidak membosankan.

Tabel 4.1 Kisi-Kis Modul Ajar
M ateri Butir

Hakikat dan Pilar Etika Profes Guru |a. Landasan filosofis, sosiologis, dan

PPK psikologis profesi keguruan.

b. Peran sentra guru PPKn daam
membentuk karakter bangsa.

c. Kode etik guru Indonesia dan nilai-

nilai etis Pancasiladalam profesi guru

Transformas Peran Guru PPKn dalam |a. Dari penggjar ke fadlitator dan
. mediator.
EraDigitad
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b. Perubahan gaya komunikas antara
guru dan siswva digital native.
c. Tantangan  membumikan  nilai

Pancasila di tengah arus informas
global

Etika dalam Praktik Keguruan PPKn a. Perilaku etis guru di ruang digital
(mediasosia, platform pembelgjaran,
dil.).

b. Batasan dan tanggung jawab guru
dalam penggunaan teknologi
(plagiarisme, privasi, cyberbullying).

c. Literas digital sebagai bagian dari
kompetens etis guru.

Integras Nilai Pancasla  dan | a. Pancasila sebagai pedoman moral
dalam dunia pendidikan digital.

b. Etika warga negara digital:
membangun keteladanan dalam dunia
maya.

c. Penguatan civic disposition guru
sebagai panutan masyarakat.

Kewarganegaraan dalam Etika Profesi

Kode Etik Baru untuk Guru PPKn di a. Apakah diperlukan revis kode etik
EraDigital guru saat |n|_?
b. Rekomendas penyusunan pedoman
etika guru berbasis digital.
c. Partisipas aktif organisas profes
dalam menyusun etika baru.

3. Tahap Tiga: Review dan Uji Coba Produk
Tahap ini merupakan langkah terakhir dalam penelitian ini. Tahap ini terdiri
dari evaluas dari validator, yaitu ahli media dan materi pembelgaran, dan mahasiswa.

a. Evaluas Ahli Konten Materi PKn

Ahli materi pembelgjaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah ahli
konten materi PKn, Keempat ahli ini mampu menilai produk yang dihasilkan dan
penguatan materi-materi didalam PKn berbasis kearifan lokal. Validas ini dilakukan
pada Juni 2022. Uji produk kepada ahli materi dan pengembangan ini melalui angket.
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Angket tersebut terdiri dari beberapa komponen penilaian, yaitu desain teks atau
tifografi, literatur pendukung, isi (materi/koten) dan pengguna. Hasil validas ahli
media dan konten PKn disgjikan dalam tabe 4.2

Tabel 4.2 Has| validas ahli media dan konten PKn

Nof | Womponen ] ndketor [ Ser ] Keser |

1 | Teks(Bahasa) Ketepatan pemilihan font Sangat
dan ukuran huruf agar baik
mudah dibaca
Ketepatan warna teks agar 5 Sangat
mudah dibaca baik
Kesesuain bahasa dengan 4 Baik
EYD
Komunikatif 5 Sangat

baik
Kalimat efektif 5 Sangat
Bak

Jumlah skor komponen teks atau tifografi (Bahasa) 24

Rata-rata 4.8 Bak

2 |ls Materi, tabel dan gambar 4
terlihat jelas
Materi, tabel dan gambar 5 Sangat
yang mudah dipahami baik
Materi mengandung unsur 4 Baik
subtans kearifan |okal
Materi rigid dalam 5 Sangat
pembahasan baik
nilai-nilai karakter
K esesuaian materi dengan 5 Sangat
capaian pembelgjaran mata baik
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kuliah

Materi disgikan dengan 5 Sangat
jelas dan runtun baik
Keakuratan mater 5 Sangat
Baik
Kemuktahiran materi 4 Baik
Kedalaman materi Sangat
baik
Keluasan materi 5 Sangat
Baik
Ketepatan pemilihan contoh 5 Sangat
kasus dengan materi baik
Ketepatan pemilihan 5 Sangat
literatur baik
pendukung dengan materi
Materi mendorong rasaingin 5 Sangat
tahu baik
Kesesuaian materi dengan 4 Baik
karakter Mahasiswa
Jumlahs skor komponen is 66
Rata-rata 4,7 Baik
3 | Literatur Kemudahan mengakses 5 Sangat
pendukung literatur pendukung Baik
Kompois literatur 4 Baik
pendukung
Jumlahs kor komponen navigas 9
Rata-rata 4,5
4 | Pengguna Media yang sesuai dengan 5 Sangat
karakteristij pengguna Baik
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Fleksibilitas 4 Baik

Jumlahs kor komponen pengguna

Rata-rata 45 Bak

Berdasarkan table 4.2 konten modul ajar digital native teacer yang
dikembangkan oleh peneliti memperoleh skor rata-rata 4.6 yaitu 4.8 untuk komponen
teks, 4.7 untuk komponen isi, 4.5 untuk komponen literatur pendukung dan 4.5 untuk
komponen pengguna. Tota rata-rata skor untuk seluruh komponen mencapai 4,6 atau
masuk dalam kategor “Baik”. Dengan demikian, Modul gar masih layak diuji coba
tanpa harus melakukan revisi. Kalau dikreteria penilaian dalam persentase maka nilai
yang dicapai mendapat 86 % atau kessmpulan valid.

b. Evaluas Ahli Konten Materi PPKn

Untuk menilai kelayakan materi yang terkandung dalam modul gar digital native
teacher terhadap keterampilan literass kewarganegaraan siswa maka dilakukan
validas kepada ahli materi. Ahli materi yang menjadi validator pada penelitian ini
adalah 4 ahli konten materi PKn selaku ahli dalam konten materi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan dan sebagai dosen di Fakultas [Imu Sosial, Universitas Negeri
Medan yang mengevaluasi beberapa komponen, yaitu desain teks atau tifografi,
literatur pendukung, is (materi/koten) dan pengguna. Validas dilakukan pada juni
2025 dengan menggunakan angket uji kelayakan ahli materi. Angket tersebut terdiri

dari dua komponen penilaian, yaitu komponen konten materi PKn. Hasil validas ahli
materi disgjikan dalam tabel 4.3.

Berikut tabel hasil validas terhadap kedua ahli baik media maupun materi dapat
dilihat dalam tabel dibawah:

Tabel 4.3 Uji Validaske Ahli

Ahli  Materi dan 1 85% Vaid/Tidak Revis
Bahasa
Ahli  Materi dan 2 86% Vaid/Tidak Revis
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Bahasa
Ahli  Materi dan 3 86% Valid/Tidak Revis
Bahasa
Ahli  Materi dan 4 86% Valid/Tidak Revis
Bahasa
Rata-rata 86% Valid/Tidak Revis

c. Evaluas Ahli Konten Materi PKn

Evaluas ini dilakukan dengan menguji coba pada 5 mahasiswadari 29 mahasiswa
semester 4 Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Medan. Kelima mahasiswali dipilih secara acak berdasarkan
kemampuannya dalam pembelajaran baik berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Kelima mahasiswa diminta untuk menilai modul gjar digital native teacher Angket
beris tiga aspek penilaian, yaitu penyagjian materi, pembelgjaran dan bahasa. Data
yang diperoleh dari uji cobatahap ini tersgji dalam tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Uji Pengguna

No Aspek No Indikator Rata- | Kategori
Butir Rata
Skor
1 | Materi 1 | Materi dadam buku gar| 4.5 |Bak
mudah dipahami

2 Materi yang disgikan 4 Baik
dengan jelas dan runtun

3 Materi yang disgikan 5 Sangat

bermanfaat daam Baik
perkuliahan

4 | Materi dibahas secara 5 Sangat
mendalam Baik

5 | Sumber atau literaturnya 5 Sangat
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jelas dan mudah diakses Bak
Rata-rata skor aspek materi 4,7 | Sangat
Baik
2 | Pembelgaran 6 Mendorong rasa ingin 5 Sangat
tahu Baik
7 Meningkatkan minat | 45 | Bak
belgjar
Rata-Rata skor aspek pempelgjaran 4.8
3 | Bahasa 8 | Komunikatif 5 Sangat
Baik
9 | Kesesuain Bahasadengan| 4.5 | Bak
EYD
Rata-Rata skor aspek Bahasa 4.8
Rata-Rata Skor 4,7 | Sangat
Baik

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk aspek media dari hasil
penilaian lima orang mahasiswa mencapai 4,7 dengan kategori “Sangat Baik”, skor
rata-ratauntuk aspek materi 4,7 dengan kategori “Sangat Baik™ dan skor rata-rata untuk
aspek pembelgaran 4,8 dengan Kkategori “Sangat Baik”, dan aspek bahasa
mendapatkan skor rata-rata 4,7 dengan kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan hasil ini
peneliti tidak menemukan kekurangan mendasar dari produk yang perlu diperbaiki,
baik dari segi materi, pembelgjaran maupun Bahasa modul ajar digital native teacher

sangat baik bila dipersentasikan 95 %. Adapun hasil dari evaluas penggunaan buku ini

adalah:
Tabel 4.5 Uji Valias kepada mahasiswa
Validator Skor Kriteria
Mahasiswa 1 96 % Sangaat Baik
Mahasi swa 2 93% Sangaat Baik
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Mahasiswa 3 95% Sangaat Baik
Mahasisva 4 95% Sangaat Baik
Mahasiswva 5 94% Sangaat Baik
Jumlah 473
Rata-Rata 94% Sangat Baik

Berdasarkan data tersebut, bahwa rata-rata mahasiswa menjawab dengan
kriteria sangat baik. Dengan demikian modul gjar digital native teacher sangat layak
untuk dijadikan sebagal pegangan bagi mahasiswa khususnya di jurusan Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan pada mata kuliah etika profes guru.

4. Tahap Empat: Uji Keefektifan Produk.

Dalam melaksanakan uji kefektifan produk modul ajar maka dilakukan
pengukuran pemahaman awa mahasiswa tentang digital native teacher. Maka
dilakukan pre test melalui google form sebagai alat ukur awa untuk melakukan
treatment dengan hasi| data statistik sebagai berikut;

Gambar 4.1 Hasll PreTest

|@

26 réesponses

Pretest kepada seluruh kelas yang sedang mengambil mata kuliah etika profes
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guru, keseluruhan kelas yang dilakukan uji coba berjumlah lima kelas yaitu kelas
A,B,C,D dan E. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah etika profes guru, sehingga nantinya kelas yang memiliki hasil
belgjar yang rendah maka akan diberikan perlakuan oleh guru PPKn sesui dengan
modul agjar yang akan didesain sesuai kebutuhan mahasiswa melihat hasil pre-tes.
Hasil pretest menunjukkan bahwa kelas C dengan jumlah mahasiswa 25 mahasiswa
yang mengambil mata kuliah etika profes pendidikan memiliki rata-rata nilai
terendah dengan nilai 78,69.

Setelah mendapatkan hasil pretest mahasiswa maka, peneliti memberikan
perlakukan kepada mahasiswa PPKn sebagai target uji kefektifan produk modul
gar. Treatment atau perlakukan dilakukan oleh guru PPKn sebagai talent pada
penelitian ini, guru PPKn dalam memberikan perlakuan sesuai dengan modul gjar
digital native teacher yang telah di desain dengan melihat kebutuhan calon guru
PPKn sebagai digital native teacher untuk membentuk literasi kewargaan siswa.

G?/mbar 4.2 Treatment Uji Kefektifan Produk Modul Ajar
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Setelah pelaksanaan treatment, peneliti memberikan tautan post-test kepada 25 mahasiswa
yang sebelumnya telah mengis pre-test dan memperoleh perlakuan, dengan tujuan untuk

mengetahui efektivitas produk yang dihasilkan.

Gambar 4.3 Mahasiswa mengisi post test
S— ! =

Setelah seluruh mahasiswa menyel esaikan pengisian post-test, hasil dari tautan yang
telah diis disgjikan pada bagian berikut.
Gambar 4.4 Hasll Post Test
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Setelah melakukan treatmen menggunakan modul ajar sebagai pelatihan etika
profes guru PPKn Dalam Digital Native Teacher kepada calon guru PPKn tentunya
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menunjukan perubahan pada mahasiswa. Hal ini didukung pada hasil post test yang
jikadi rata-ratakan mahasiswa yang mendapat hasil 85,84 nilai ini dikategorikan balk,
hal ini menunjukan perubahan yang sanagt signifikan dari angka 78,69. Hal ini
menunjukan bahwa treatmen dengan menggunakan modul ajar yang dilakukan dengan
menggunakan modul gar dalam digital native teacher berhasil dilakukan.

Mahasiswa sebagai calon guru PPKn mampu menguraikan bagaimana peran
guru profesi guru PPKn menempatkan diri pada perkembangan globalisasi yang harus
mampu memiliki keterampilan digitalisas untuk menciptakan pembelgjaran yang
menarik dan efektif melihat bagaimanadigitalisas yang memberikan dampak positif
dan negatif kepada siswa, dimana dengan adanya perkembangan globalisas siswa
menjadi individual dan tidak memiliki motivas belgar, jadi dengan guru mampu
menciptakan pembelgaran yang menarik dan mampu berkreasu dengan
mengembangkan pembelajaran seperti menggunakan aplikasi pembelgjaran online,
video, dan media pembelgjaran lainnya. Sehingga tujuan pembelajaran PPKn dapat
tercapai dan mampu membentu siswa yang memiliki kolaborasi, berpikir kritis,
kreatif dan komunikasi sebagai tuntutan kemampuan siswa di abad 21.

Selain memiliki kemampuan digitalias, mahasiswa memahami bahwa
kemampuan digitalisasi harus berjalan beriringan dengan kode etik seorang guru yang
mana guru PPKn perlu menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab,
serta memperhatikan privas dan keamanan siswa tanpa melanggar kode etik sebagai
seorang guru yang profesional. Karenaini sangat berkaitan dengan etika profesi yaitu
dimana guru harus menjadi contoh dan teladan bagi siswa, dan bertanggung jawab
dalam menggunakan alat teknologi yang digunakan agar tidak terjadi penyal ahgunaan
digita yang berdampak negatif untuk siswanya. Maka seorang guru PPKn harus
mampu meningkatkan kualitas pembel gjaran sambil mempertahankan nilai-nilai etika
profes yang tinggi.

Kemudian mahasiswa menyadari bahwa keterampilan digitalisas dan
keterampilan-keterampilan lainnya menjadi seorang guru professional tentunnya tidak
bisa didapatkan sepenuhnya dari perkulihan, setelah menyelesaikan perkulihan dan
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akan berkarir menjadi guru PPKn yang professional guru harus mampu mengikuiti
perkembangan pembel gjaran PPKn baik mencangkup pada kurikulum, pengembangan
Media, model dan lainnya yang berkaitan dengan pembelgaran PPKn. Keterlibatan
mengikuti organisasi-organisasi guru yang ada di Indonesia merupakan salah satu
langkah untuk membentuk keterampilan digitalisasi dan keterampilan-keterampilan
lainnya menjadi seorang guru professional, organisasi-organisas keguruan yang ada di
Indonesia bisa memfasilitasi guru-guru yang ada dengan memberikan pelatihan-
pel ati han serta kegiatan-kegiatan keguruan yang mampu mengembangkan professional
gurul.

B. Pembahasan
Analisis kebutuhan calon guru ppkn sebagai digital native teacher, penelitian

ini secaratepat mengidentifikas kebutuhan mendesak calon guru PPKn sebagai digital
native teacher akan modul gjar etika profes yang relevan dengan era digital. Digital
native teacher bukan hanyaindividu yang lahir di eradigital, melainkan juga guru yang
secara intuitif mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belgar-mengajar
sehingga guru berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam
meningkatkan kinerja, oleh karena itu guru perlu memahami dan menerapkan literas digital
agar siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif dan inovatif, serta menciptakan lingkungan
belgar yang menyenangkan (Ahyani et a., 2024).

Literas kewarganegaraan memiliki peran penting dalam menghadapi era
masyarakat 5.0, dengan kemampuannya sangat membantu siswa berpartisipas dalam
mewujudkan keharmonisan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Widiatmaka &
Kurniawan, 2023). Sehingga guru dalam kebutuhan mengajar dan mendidik bukan
hanya pada pemahaman teknis, melainkan juga pada keterampilan pedagogis dan etis
dalam menggunakan teknologi. Peneliti mencoba menguraikan kesiap matangan sosok
guru di eradigital sebagai digital native teacher melalui modul gjar dengan menjawab
kebutuhan tersebut yang menjabarkan materi tentang perilaku etis di ruang digital,
batasan penggunaan teknologi, dan etika dalam interaksi daring dengan para murid.
Guru perlu penguatan tentang kompetens digital dalam hal implikasi etikadan perilaku
sosial sebagal user (sipenggunateknologi).
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Proyeksi literasi kewargaan siswa berdasarkan nilai pancasiladi eradigitalisas
melaui pengembangan modul gjar ini secara langsung memproyeksikan peningkatan
literas kewargaan siswayang didasarkan padanilai-nilai Pancasila. Literasi kewargaan
di eradigita tidak hanya mencakup kemampuan mengakses dan mengolah informasi,
tetapi juga kemampuan untuk berpartisipasi secara bertanggung jawab sebagal warga
negara dalam ruang digital. Kemajuan pesat teknologi digital telah mengubah lanskap
pendidikan, menciptakan kebutuhan kritis akan pengembangan profesional guru (TPD)
yang mengintegrasikan teknologi dengan pedagogi (Napitupulu et a., 2025).

Modul gar yang melatih guru PPKn untuk memahami etikadigital danintegras
nilai Pancasila dalam pembelajaran akan memungkinkan mereka untuk membimbing
siswa dalam menanggapi tantangan seperti berita palsu (hoax), perundungan siber
(cyberbullying), dan radikalisme digital. Proyeks ini didasarkan pada asums bahwa
guru yang memiliki literas etika digital yang kuat akan menjadi teladan (role mode!)
bagi siswanya. Mengintegrasikan pendidikan Pancasila dalam program literas digital,
menciptakan komunitas online positif yang mempromosikan nilai-nilai Pancasila, serta
memberdayakan individu dan organisasi yang memperjuangkan nilai - nilai tersebut, eradigital
menjadi platform untuk mempromosikan nilai-nilai Pancasila, bukan ancaman bagi mereka.
Singkatnya, nilai-nilai Pancasila adalah prinsip-prinsip hidup ataupun pedoman hidup yang
memandu tindakan dan interaks kita di era digital. Dengan menjunjung tinggi nilai-nilai ini,
kita dapat membangun masyarakat yang lebih baik dan harmonis, baik offline maupun online
(Sukadi, 2023). Modul gjar ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga
berkontribus pada pembentukan karakter siswayang kokoh di tengah arus globalisasi.

Hasil pendlitian yang menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai post-test
mahasiswa menunjukkan efektivitas modul gar ini. Kenaikan rata-rata dari 78.69
menjadi 85.84 membuktikan bahwa modul gar berhasil dalam meningkatkan
pemahaman calon guru PPKn tentang etika profesi di era digital. Meskipun penelitian
ini tidak secara langsung mengukur peningkatan literas kewargaan pada siswa,
peningkatan kompetens guru secara logis akan berdampak pada kualitas pengajaran
mereka. Guru yang lebih memahami etika digital akan lebih siap untuk
mengintegrasikannya ke dalam materi PPKn, seperti membahas dampak positif dan
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negatif dari perkembangan teknologi.

Peningkatan ini juga didukung oleh temuan bahwa modul gjar tersebut sangat
dihargai oleh mahasiswa, dengan skor rata-rata 4.7 yang termasuk dalam kategori
"Sangat Baik." Ini mengindikaskan bahwa desain modul ajar yang interaktif dan
relevan sangat efektif dalam memotivas peserta didik untuk belgjar. Efektivitas ini
dapat diperkuat oleh pendekatan SCL student centered learning yang memungkinkan
guru untuk menginternalisas nilai-nilai Pancasila dalam literasi kewargaan, ntuk
meningkatkan mutu pembelgjaran, dibutuhkan guru yang berkualitas.

Seorang guru harus memiliki keterampilan dasar sebagai profesionalisas
tugasnya. Ada sepuluh kemampuan dasar profesional guru, yaitu: 1) Menguasai Materi,
2) Mengelola Program Belgar Menggar, 3) Mengelola Kelas, 4) Menggunakan
sumber media, 5) Menguasai Landasan Pendidikan, 6) Mengelola Interaksi Belgjar
Mengajar, 7) Menilai prestasi Siswa untuk tujuan pengaaran, 8) Mengenali Fungsi dan
Program Layanan Bimbingan dan Konseling, 9) Mengenali dan menyelenggarakan
administras sekolah, dan 10) Memahami prinsip dan menginterpretasikan hasil
penelitian pendidikan untuk tujuan pengajaran. Metode pembel g aran diperlukan untuk
mengetahui pola dan konsep prinsip dasar dalam pelaksanaan pembelgjaran di kelas.
Pembelgaran yang Berpusat pada Siswa merupakan pembelgaran yang
menitikberatkan pada kegiatan belgar mengajar bagi siswa (Handayani & Syah, 2023).

Modul gar ini secara efektif berfungs sebagai jembatan yang krusial,
menghubungkan teori etika profesi digital native teacher yang seringkali abstrak
dengan praktik nyatayang relevan bagi calon guru PPKn. Dengan menyediakan materi
yang kontekstual dan interaktif, modul ini memungkinkan mereka tidak hanya
memahami konsep-konsep seperti kode etik guru, tetapi juga menginternalisasi nilai-
nilai tersebut ke dalam konteks digital sehari-hari, mulai dari penggunaan media sosia
hingga pengelolaan kelas daring. Pada akhirnya, internalisasi ini diproyeksikan untuk
berdampak langsung pada literasi kewargaan siswa, di managuru yang beretika digital
akan menjadi panutan dalam membentuk karakter siswa yang bertanggung jawab,

bijaksana, dan Pancasilais di tengah tantangan era digitalisasi.
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C. Luaran Yang Dicapai
Luaran wajib:

a. Laporan Akhir.

b. Publikas pada Jurnal Internasional Bereputasi Scopus min Q4 /WoS.
c. Hak Cipta Laporan.

d. KI produk penelitian (hak cipta atau paten)

D. Rencana Selanjutnya
Setelah selesa dalam melakukan penelitian ini, maka rencana kegiatan

berikutnya akan dilakukan kegiatan internal dan eksterna sebagal berikut;

Tindakan Internal: Implementasi dan Pembudayaan Nilai

1. Tindakan selanjutnya di lingkungan internal universitas akan berfokus pada
penerapan langsung hasil pendlitian ke dalam kurikulum dan budaya akademik.

2. Penerapan produk buku ajar dalam pembelgaran PPKn, produk buku gjar ini akan
diterapkan pada mata kuliah etika profes keguruan PKn. Implementas ini tidak
hanya terbatas pada satu kelas, tetapi akan menjadi bagian dari kurikulum standar
untuk mahasiswa semester empat. Rencana ini akan mencakup pelatihan internal
bagi dosen pengampu mata kuliah agar mereka dapat menggunakan modul gar
secara efektif, termasuk memanfaatkan fitur-fitur digital dan multimedia di
dalamnya. Tujuannya adalah memastikan konsistensi dan standar kualitas dalam
penyampai an materi, sehingga setiap mahas swa mendapatkan pengalaman bel gjar
yang optimal.

3. Membudayakan nilai-nilai karakter kebangsaan, penerapan buku gar akan
menjadi katalis untuk mengimplementasikan nilai-nilai karakter kebangsaan yang
mencakup 18 karakter kewarganegaraan, keadilan, tanggung jawab, dan
kehormatan. Rencana ini akan dilakukan secara sistemik melalui berbagai
kegiatan. Sebagai contoh, di dalam kelas, dosen akan didorong untuk
menggunakan studi kasus dari buku gar yang mencerminkan tantangan etika
digital, seperti isu tanggung jawab dalam berbagi informasi di media sosia atau
keadilan dalam perlakuan terhadap siswa. Di luar kelas, nilai-nilai ini akan

dipromosikan melalui kegiatan kemahasiswaan, seperti seminar, diskus, dan
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proyek sosial yang terintegras dengan moto UNIMED sebagai The Character
building University.

Tindakan Eksternal: Diseminasi dan Penelitian Lanjutan

1. Tindakan eksternal akan berfokus pada penyebarluasan hasil penelitian dan
pengembangan produk ke ranah yang lebih luas.

2. Penelitian lanjutan dan hibah dikti, Hasil penelitian ini akan menjadi dasar untuk
mengaj ukan proposa penelitian hibah Dikti. Rencana penelitian lanjutan ini akan
berfokus pada kajian lintas keilmuan, misalnya dengan menggabungkan kajian
etika profes dengan ilmu sosiologi pendidikan atau psikologi kognitif untuk
menganalisis dampak modul ajar secara lebih mendalam. Fokus dapat juga
bergeser pada skala yang lebih besar, melibatkan guru-guru PPKn di seluruh
Indonesia untuk menguji efektivitas modul ajar dalam konteks praktik nyata.

3. Sosalisas melalui asosias ap3kni, buku gar dan desain pembelgaran yang
dikembangkan akan disosialisasikan melalui Asosiasi Profes Pendidik Pancasila
dan Kewarganegaraan Indonesia (AP3Knl). Rencana ini mencakup presentasi
pada konferens nasional AP3Knl, penyelenggaraan lokakarya, dan publikas
artikel di jurnal-jurnal ilmiah yang terafilias dengan asosiasi. Tujuannya adalah
menjadikan buku gjar ini sebagai salah satu rujukan utamabagi pendidik PPKn di
seluruh Indonesia, memastikan hasil penelitian ini memberikan kontribus nyata

bagi dunia pendidikan.
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian pengembangan ini berhasil menghasilkan dan memvalidas modul

gjar etika profesi guru ppkn untuk digital native teacher yang secara signifikan efektif
dalam meningkatkan pemahaman calon guru. Modul agjar ini memenuhi kebutuhan
mendesak akan materi pembelagjaran yang relevan, interaktif, dan kontekstual, yang
tidak hanya berfokus pada penguasaan teori tetapi juga pada penerapan etika profes
dalam konteks digital. Dengan kenaikan nilai rata-rata post-test yang signifikan,
penelitian ini membuktikan bahwa modul yang dirancang secara khusus untuk guru
digita native mampu menjembatani kesenjangan antara etika profes tradisional
dengan tantangan dan peluang di eradigital.

Modul ini memproyeksikan dampak positif pada literas kewargaan siswa,
karena guru yang memahami etika digital akan menjadi panutan yang efektif dalam
membentuk karakter Pancasila yang bijaksana dan bertanggung jawab di ruang siber.
Keberhasilan produk ini didukung oleh validas ahli yang sangat baik dan penerimaan
positif dari mahasiswa sebagai calon pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa produk
memiliki kelayakan teoretis dan efektivitas praktis yang tinggi.

Selanjutnya, penelitian ini tidak berhenti pada pengembangan produk.
Langkah-langkah strategis telah dirancang untuk diseminas dan keberlanjutan
dampak, baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, modul gar ini akan
diintegrasikan ke dalam kurikulum jurusan PPKn FIS UNIMED dan menjadi bagian
dari budaya kampus untuk membudayakan nilai-nilai karakter kebangsaan. Secara
eksternal, produk ini akan disosialisasikan melaui asosias profes seperti AP3Knl dan
dijadikan dasar untuk penelitian lanjutan guna memberikan kontribusi yang lebih luas
bagi dunia pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan

produk yang valid dan efektif, tetapi juga meletakkan fondas yang kuat untuk
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pengembangan profesionalisme guru PPKn di masa depan

B. Saran
Diharapkan luaran dari penelitian ini, yakni buku gjar etika profesi guru PPKn

dalam digital native teacher, dapat menjadi rujukan utama dalam pengembangan
kurikulum di Jurusan PPKn FIS UNIMED dan seluruh jurusan PPKn se-Indonesia
yang tergabung dalam Asosias Profesi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Indonesia (AP3Knl). Saran ini didasarkan padatemuan bahwa: Buku gar ini terbukti
efektif dalan meningkatkan kompetensi etika digital mahasiswa, yang merupakan
elemen penting dari kecerdasan moral di era modern. Buku gar ini membantu
menginternalisas 18 nilai karakter kebangsaan seperti tanggung jawab, keadilan, dan
kepedulian dalam konteks digital, yang sangat relevan bagi caon guru PPKn.
Penerapan buku gjar ini secara sistematis akan mendukung upaya UNIMED sebagai
The Characte Building University dengan memperkuat calon guru dengan pondasi
pemahaman etika profesi keguruan Pkn. Dengan menjadikan buku agjar ini sebagai
acuan, diharapkan dapat terwujud penguatan karakter kebangsaan yang adaptif dan

relevan dengan tantangan zaman.
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(2) Dama Penelitian schagaimana dimaksud pada ayat (1) skan dialerkan oleh Pikak Pertama

kepada Pihak Kedua ke rehezing sctagai benlket:
Nama ¢ Jamaledin, S.Pd., M.P4,
Nomaor Relening i 1669975298
Nama Bank ¢ T BNI(Persero) Thk

(3) Pihak Pertama tidak bertangpung jawsb atas ketetlimbatan dan‘stau tidak rerbayareya dana
penclitian sebagaimana dimaksud poda myat (2) dischablan kesslahas Pihak Kedua dalam
menysmpaikan data peseliti, sama bank, nomor rekening, dan persyaratan lainnya yang tidak
sesuai desgan ketentean,

Pasal 4
Jangka Walktu

(1) Jangka wakma pelaksamaan peaclitisn schogaimana dimaksud dalam Pasal | dimula scjak
tanggal 26 Februari 2025 saarpai dengan 31 Oktober 2025;

(2) Khusus serkait Laaran Wajb Peatlition berupa Pobbikasi pada Jeenal Intemasional Bereputasi
terindeks Scopus minimal Q4/Web of Sciceee dan Kekaynan Intcleknml Produk Penclivian
dapot diserabkan paling lambat tanggal 31 Desemiber 2026,

Pasal 5
Luvaran

ummxu-&:mwmmmwmmmm

a .

b, Publikasi pada Jumal Imemasional Beseputasi terindeks Scopes miimal QUWeb of
Science;
¢. KIProduk Penclician (Hak Cipea Produk atau PATEN),

d Hak Cipta Laporan;

{2) Batas wakto pamenuban laran peneltian dalam syat (1) haruf b dan ¢ dapat dilakukan paling
lambat schagaimana diatur poda Pasal 4 ayat (2);

(3) Jika lwaran penelitian dalam ayat (|} hunafd dan ¢ belum terpenuhi pada masa bemkhir kontrak
sctapaimana dimakead pach Pasal 4 ayat (1), Pencliti wajih mesganagaah progres capaian luaran
wajiby

(4) Penilsian haran penelitian dilakukan oleh Tim Penilai/Reviewer luaran sesual dengan ketentaan

ditetapkan.
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Pasal 6
Hak dan Kewajiban

(1) Pihak Pertams berkewajan untak memberikan das peselitian kepada Pihak Kedun;
{2) Pihak Pertama berhak ustuk mendapatkan dari Pihak Kedua luaran penelitian;
(3) Pihak Kedua beriewajiban mengunggah catatan hasian, laporan kemsjuan, laparan akhir, dan
Tuacan wajib serta luaran tembatian i laman [wips: Ippounimed sc S imppm';
(4) Pikak Kedua berkewnjiban menycrabban kepads Pikak Pertama Aovcdongy biporan kemapuan,
laporan akhir, lapomn penggemann dana yang lensusun seeam sistermba sesual pedoman yang
ditestukan.

Pasal 7
Laporan Pelaksamaan Penelitian

(1) Pibak Kedua berkewsjiban mengunggah catatas hariar, laporan kemajuan dan progres luaran
di laman hitpa/lppes waimed.acid smppm serta menyerahkan hordoopy Laporan Kemajsan
dan Lapomn Keuangan tahap | (70%) kcpada Pikak Pertama paling lambat 31 Juli 2025
schanyak | (satw) cksemplar sebagad persvasatan pembayaran dana tahap [1(30%);

(2) Pihak Kedus berkewajiban mergunggah catatan bharian, kaporan akhir, luaran wajib dan
tarshaban & laman htips lppensnimed acid sivppm  desgan memperhatikan ketentuan
sebagni masa dintur pada Pasal 5 ayat (2) dan ayat (3) serts menyerblan hardonpy laporn
akhir, lsporan keuangan 1 (30%6), dan luaran penelitian paling lambat tanggal 31 Oklober 2025,

(3) Laporaa akhir penelitian sebagaimana terscbut pada ayat (2) barus mengikuti ketentusn sebagai
berikut:

8, Bentukukuran kertas A4

b. Ditulis deagan formas foet Times New Roman, wkuran 12 dan spasi 14

¢, Sistermatika hiporan akbir penclitian harus sesusi dengan yarg tercansum di Buku Panduan
Peneltian dan Pengabdian kepads Masyarakat Tahun 2025,

d. Dibawah bagias sampal diclis:

Diblayai oleh:
Dana PNBP Universitas Negen Medan Tahun Anggaron 2023
sesuai dengan Suent Keputssan Rektor Universitas Negeri Medan
Nomor: 01 MUNIVKPT202S

Pasal 8
Moaitoring dan Evaluasi

(1) Pitak Pertama dafam rangka pengawasan akan mehikukan Monitoring dan Evaluasi pada
tanggal 04 s.d 15 Agastus 2025 terhadap Kemajean Pelaksanssn Penclitian Tahua Anggaran
2025;

(2) Jikn teedapat perobaban terhadep tanggal sehagaimana tercantem pada ayat (1), Pikak Pertamn
akan menyampaikan pemberitabuan perebohan jadwal kepada Pihak Kedus paling fimbat
seminggu sehelum pelaksanaan monitaring dan evalsasi.

Pasal 9
Perubahan Tim Peneliti

Perubakaon terbadap susunan Tim Peneliti dan substansi pelaksanaan penclitian int dapat dilakubon

desgan porsetejin tertuke dari Ketun Lembaga Penclition dan Pengabdian kepada Masyambkat
Uséversitas Negeri Medan.

Hel 3 dani s



Pasal 10
Penggantian Ketua Pemeliti

(1) Apabila Pihak Kedua, sclaku Kelua Pepcliti tidak dapet mebiksanskan penclition ini
dikarenakan mendapatkan status togas belsjar selama proses pesclitun dilaksanakan, maka
Pikak Kedua wajib mengusulkan kepada Pihak Pertama peopganti Ketua Peneliti yang
berasal dari salab satu anggota tim Pihak Kedwa;

(2) Apabila Pihak Kedua, sclaku Ketua Peneliti tdak dapat melaksarakan penclition ini
dikarenakan meninggal dunia sclama proses penclitian délaksanakas, maka aaggota tim Pihnk
Kedun wajib mengusulkan kepads Pihak Pertnma penggants Ketua Pencliti yang berasal dari
salah satw anggota tim Pihak Kedua;

(3) Apabila Pitak Kedaa tidak dapat melaksasakan tugas das tidak memiliki pengganti Ketua
Pencliti schagaimana dismksod pada ayat (1) dan (2), maka Pihak Kedsa hans
mengembalikan dana peselian kepada Pihak Pertnma yang solanjutnyns akae disetor ke Kax

Negar;
(4) Bukti sctor sebagaimans dimaksad pads ayat (3) disimpan olch Pikak Pertama,

Pasal 11
Sasksi

(1) Apebila batas wakis sehagaimasa disaksud pada Pasal 7 ayat (1) tidak terpesuhi olkeh Pibak
Kedua, dikenskan ssnksi beriipa perundazn pembayaran fahsp Il {(30%%) dam tidak dopat
mengikuti pelaksansan monitoniag dan cvaluasic

(2) Apabils batss wakiu schagaimana diatur pada Pasal 7 ayat (2) tidak terpenuhi olch Pitak
Kedua, dkennkan sanksi tidak dapar mengikiti seminar hasil dan tidak dapat mengajukan
peoposal penclitian pads tabua berikutnga;

(3) Apabila Pibak Kedon tidak dapat mencapai target lusran wajib sampai batas wakte yang telah
disetapkon, maka skan dicatar sebagsi batang dan apsbids tidak dapat dibunssi okeh Pihak
Kedua, maka lidak dagat mengusalkaa penclitian staw hibah lainnya yang dikelola oleh Pikak
Pertama ditalmn berikutaya.

Pasal 12
Kekayaan Intelektual

(1) Kekaynss Intelektus! yang dihasilkan dari pelaksanzan penclitian distur dan dikelola sesuai
dengan peraturan perundang-undangan @i Pesat KI, Kewimusahsan, dan Inkubator Bisais
LPPM Universitas Negeri Modan;

{2) Kekayzap Intelektual yang diasilkan dari pelaksamsan penclitian wajib melalu Pusar K1,
Kewirassahase, dan Inkubator Bisnis LPPM Universitas Negeri Medan pads laman
hisps ppens umimed ac.id/'simhali! paling lambat pada teggal 24 Oktober 2025;

(3) Sctiap publikasi, makalah, dan'atsu ekspos dalam bentuk apapus yang berkaitan desgan hasil
penelition wajib mencantumkan PIHAK PERTAMA schagai pemberi dana;

(4) Hasil penelitian adalih milik negara dan ditibablan kepada PIHAK KEDUA melalui Berita
Acarn Serah Terima (BAST) wotuk kederlanjutan pengembangan pemelitian.

Pasal 13
Pembatalan Perjanjian

(1) Apabila dkermadian hari terhadap judul peselitian sehagaimana dimaksud dalam Pasal |
ditemukan adanya duplikasi dengan penelitian lain dan/atau ditemukan adanys ketidakjujuran,
itikod Gdak baik, dasfatau porbustsn yaeg tidak semasi dengan koidah ilmiah dari stsu
dilakukan oleh Pikak Kedua, makz Koatrak Pesclitian ini dimyatakan batal dan Pihak Kedua
wajid meagembalikan dana peeclitian yang telah diterima kepada Plhak Pertama yang
selanjuinys sk disetor ke Kas Negars;

Hal 4 dari s
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(2) Bukti setor schagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan olch Pihak Pertama,

Pasal 14
Pajok-Pajak

Hal-hal danfatan segaln sesuntu yang berkesann dengan kewajiban pajok berupa PP danfstau PP
menjadi tanggungiavwob Pikak Kedun dan harus dibayarkan oleh Piknk Kedun ke kansor
pelayaman pajak setempat sesuai ketentuan yaag beelaku,

Pasal 18
Penyelessian Sengheta

Apabila terjadi perselisihan antara Pihak Pertama dan Pihak Kedua dalam pelaksanaan petjanjian
ini akan dilakukan penyelesaian secars musyawamh dan mufakat dan apabils tidak tercapai
penyclesainn secam musyawarsh dan mafakas maka penyelesaian dilakukan melalul proses hukum,

Fasal 16
Lain-dain

(1) Pikak Kedua menjamin bahwa pencliling dengan judul tersebut di atas belum pemah dibiaya)
dan‘atau ditkstsertakan pada pendansan penelitian lainaya yaog diselengparakan oleh imstansi,
lembags, peresahaan atau yayasan di dalam mavpun ¢i luar negeri,

(2) Segala sesuaty yang belam cukup diatur dalam Koptrak ini dan dipandang perlu untuk distur
Sebih lanjut, maka akan dilakwkan pecubshas-perubahan ofeh kedua pihak;

(1) Perubahan-perubaban yang akan diatur Kemudian merupakon sata kesatuan dart Kontrak ink.

Perjanjinn ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua pihak dan dibuat dolam ranghkap 3 (dga) serts
bermeterai cukup sesssi dengan keteatusn yang berlakn yang masing-masing mempunyad Kekustan
hukum yamg sama,

PFihak Kedua,

=5

M. Mums, Jamaludin, S.Pa., M. Pd,
NIP. 198802192019051011

Hul 8 dant S
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Lampiran 2. Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Jokon Wilkern Dsbaandar Panar V'« Kotuh % Noo 589 « Modas 202)
Tekepon (06116011305, Fax (0060 ) 66) &2
Lanminn: [ppon sovimcd o il

Nomoe Cbbr AUNSERLELZ02S Medan, 10 Jani 2025
T Seen e Peelkn
Vi Exeban Fakutas Hewa Sosial
&
Tempan
Dengan hormat, kami mohos bantuan ssudara untuk memberd izin kegiatan pesclitian 1shun 2025
yang iliksanakan obch; B
New Nams NIFNIM Jobetan
L | Jamaluding 570, MPd 198802092019031011 | Ketua
2. | Dr. Sei Yenita, S.Pd., MPd, 197005082006042007 | Arggota
3. | Oksari A Siaobo, MY 193410152022032000 | Anggols
4. Syueasey Asewei Rahayo Masolu, S.Pd S.HMH, | 19304252004212015 | Anggota
5| Bus Ali Mukesin, SLP, MA. TSR204 172010121001 | Asggota
6. | Fabrysyns Aulya 220001013 Mahisiswa
7. | Besania Permata Sari 3235t018 Maubhasisun
8. | Adelimn Sitmgosag 223111087 Mabasiswa
9. | Dyma M T Pasaribu 52311010 Mihsseswa
18 | M Catyn 3322411005 Mahasiswa

Judul Penclitian : mmwmmempmscmmw—mw
Native Teacker Terhadap Peningkman Keterampilan Literas Kewargaan
Siswa

Lokasi Peselities  : Junusan PPRa FIS UNIMED

Wakns Penelition  : 11 Jumad 31 Oktober 2025

Demikise had ini kami sampaikee, ates perhotion dan Kefjassna yang baik komi wcapkn
erimakash




Lampiran 3. Surat Tugas Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOG!
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Jalan Willem Iskandar Pasar V - Kotak Pos No. § 589 - Medan 20221
Telepon (061) 6613365, Fax (061) 6614002

SURAT TUGAS
Nomor : 126§ UN33 8/LL2025

Ketus Lembaga Penelitian dom Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan, deagan

ini mepugastan,

No. | Nama NIPNIM Jabatan
I | Jamaludin, $.Pd.. M.Pd T98802192019031011 |  Ketua
2. | Dr. Sri Yunita, $.Pd., MPY. 197006082006042002 | Anggola
3. | Oksaxri A. Sihalobo. M. 199410152022002020 | Anggoe
4] g)ﬁmﬂ_\' Astuti Ralsays Manale, S0, S.H,MH, | 198304252024212015 | Anggola
5. | Budi Al Mukmin, SIP,MA. 19820417201012100) | Anggo
6 | Fabrysyoh Aulys 331111013 Mahasiswa

7. | Bertmin Penmata Sark 3223311014 Mahasiswa

8. | Adelina Sitanggang 335111057 Mahasiwa
9 | Dyna M T Pasaribu 1223311010 Mahasiswa

g- Mira Cabya 3222411005 Mahasiswa

wnituk  melaksamakan  keglotan  Penclition Produk  Terapan tahun 2025 dengan  judul
~Pengenshangan Modal Ajur Elika Profest Guru Ppkn Dalam Digital Native Teacher Terhadap
Peningkatan Keterampilan Literasi Kewargaan Siswa®, yang dilaksanakan tanggal 11 Juni 2025
i Jurusan PPRn FIS-UNIMED.

Demikinn surst tugas Ini ditwat untik dilaksanakan dengan pesuh tanggung jawab,
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Lampiran 4. Luaran Penelitian
1. Lembar Penerimaan Naskah Buku Modul Ajar (Proses|SBN K e Perpusnas)

CV SANGPENA MEDIA

LEMEAR FEAERIMAAN WASKAH
ILETTER OF AUCEFTANCE]
Momm: | [REPRI TG ES

i Tesrtmricla, bamggan i bawalh i

“daea Hikeeoran Seya bipairs, UL, 51.5%

HEST R Diifekiii C% Sanggeeod balla

S laii Il Mlamyvadaran Peasi B, B Bini D Seidan . Soisabens L &
Emall 1 mangpE rrelmee s B g il oecan

Dhevggan i invedv s Tl rvo maskah paing dinds akh

sdanm Peralls © Jomalsdin, Sr Yunii, (e A, Sihaiobo, Speraity Aol Rebayu Mdansda,
Badd AN Makinin. Nurgioun, Apclant Teddgan, Tl Gl Lauiensia
Ll an

Judisl Maskah : Kilka Profel Keperssn P dl Ers Degiial Natlve Teschar

Teah diveriing oleh OV 5 aagpena Media ok dipoesaes dalam afep pereihian 1SRN a6l
o wlsdar g6 n prrrssdur yang, e beson dl peeanhib kamli

Pl iasbal dal evupslan enieh persenduin swal dal penebd) diduk el fethon ki
nabeny benkimaya. vaise cdinng lovod. desaln gl dan pescrfdoes. Tabagan selargaing ok
Al parciksa lemasarkan besspmakanm o aearm pliak peoerhil den peaulis

D Lemer ol Acoepiands I dibma ecbagal batl peiwilmas reskalh uanik digsit
dipureksn sshapalnmm eealimm

e 1} Sasrdangs. 17 DHolchser 201265
Horm e komil

- irm, LIS, MLA
L nm Ndeidin
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2. Cover Maodul Ajar (Proses|SBN Ke Perpusnas)

ETIKA PROFESI

KEGURUAN
PKN

DI ERA DIGITAL NATIVE TEACHER

WD TUUNA NS VRN

HAMOVAEL BALLYN YA viss 10 [EXICE TS R R ) VR
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3. Prosiding intenasional icssis 71" 2025

‘,-;,'-\_.' ‘I'L' o>
{“’”@i’/ <

CERTIFICATE

\ No. 3162/ UNIIIJLL /2025

Proudly Presented To

Samatudin, M. Pd.

As
Presenery
On

7t bntevnohiona! Confevence on Secial Scionces ond hiterdisapivary Siuvdhes (78 XCS505)
Faculty of Social Soiwnces - Luversitas Neger Medun
Medan, dugust 27(h 2024

Rector Dean
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4.

Artikel prosiding internasional

Strengthening the Professional Ethics Competence of
Civies Education Teachers s Digital Nutive Teachers
through the Development of Innovative Teaching
Modules

JannabundpnPROS OSBRI G gy O SAAS Olksen Natnsye Schudobn | PO
IR smam&mu-ﬁ:’:“""m. Buodi Al
H 1]
| Depacscens of Pazeaul scd Clvics Bacation, Facaby of Soald Scleace, Unnnsuits Negect

Jaraludinjunised.ac. 14

Tas " by e cadbges &1 Can ool danal ez
-(t‘ﬁuuqhn.w“bym l.wmdch-dm*u
£ S 200 Netsmnl Dive shee ! The e
oo we cwnad Uy w lack of d!h
D ogpee of dpud wctawbagy b et osly ruufeased dx
T ag waceset ba Ak posed ibical chas, . al
Chwten Vb s bom bone ey, unbu—.b-hhwuhsmn'u-‘hmm

pmmowhmummmm ieartang
ool Civics bocs pluy & AaE 2advta ctodn it Loed o
Porcacka vabuee W des 2w 0fw0 i

mnmhwdm-uhwﬂm Thet cdgotive o ek
W drveky o Pascadsbend poofoiosen ] cfies fnctiag tavbie f ee-
service Creies foscbers, wike mw coomidered dipiad petve, & arfe o oxiasce

anceon odwod aad civic Udocy. Thas eudy sxplons 3 Rewaxh sad
Danwly: (REDY ap o udag B Roag & Cadl aadd, wakh kcledn
“ﬂmm“mnﬁm-mﬂq‘m Tiwm woove
wkﬁ lnu’ AT e L
g boak d etods. Thi
P s oot 10 aarkch B | S B ' Of Paniatibs based
pmwmkcm ke et e dod LR OF 1ye pen
pooceats of dgoisd metive donchers

Keywerds Prodoooons | Bdues: Civie Litmscy: D igtied Metve Toncher

L INTRODUCTION

Civrs tod Parconily E@scaton toechers have o srtegx wle in dhapag e
0o’y charecier Throwgh Sz oocmdization of Pumconsls valics. However, the
Pesommton of profestionsl ethics Viotons Loviivng teachers poeseuts » chadlenpe
0 ks lg O e of the ek profesion Bed on e N2 Novosel
Ecucation Pertormance Evaiaeon Raport, theoe were moes daen 1,200 peoorded coases
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2 P Authee asd 5. Ay

of peoleisional ediics vielations mnoag teachens. Thess vielaticas wclude mdapine,
st of ashoeity, wod o Lk of professosaias is carrpisg oot their Sulics 2
adoare Fathennore & repoet frues the Natioml Education Qunbudianm utnition
2023 aadficenes ek 65% of etlical viokesoss Iy leachers ae catiad by & lack of
usdentandisg of fie prdesicanl code of ettecs. These vielalons amosg eachos
encompuns wpeoleisionalim, conflict of isteres, and belunior iecossinoul with the
ode of ethacs.

The wegency of 1his reieieck bes i the pecning veed 1o straugthen peofeasiond
ctitical congetence muoag Cvics acbers [n e comext of satosal ol iiva,
peachiers dee nof onlly roqieeed o ey sebjoct nker bt idso o e sole smodels in
eduieal emimdes and bebavice. The peofessional code of ethecs for seachers sorves as
boch o guadeline end 2 muoeal foundstion for & teacher %0 bebiave professonaly . [4] As
odocanrs teked wih teaching the valees of Clvics and Pancasia seachees hold the anal
repoashility of smiemalizisg ertiies (o their sudeats.

In o coa of open access 10 mlonmenon and CoMIEIKCAON. 4 feacher ts called
apam 10 be & puade oo the sadeats’ josmey to explore and undersiand the workd cooued
thers. inciding it culnurad dversity and die valies of ciuaesshap. [13], A wacher who
possesses srong celtueal and civic Steracy is Like 2 skilled wur puide, Such & gubde pot
only meodeces venoes uerestieg phoes bt also explaies the meanng and hestory
betund each cne. Saniiecly. o the beammng process, o teacher who undersiands celtuee
and avies comaects kessoas 1o read sod meaningful e, By doarg 50, they can provide
concrele examples frore dady Ufe that relne to the subgect mamer, sach 25 local culrere
and valees

Beug o Poncasily and Covics teacher camees the responsibility of shapng stodent
charxter. Swesgitening celneal and chvic Steracy can encourage stsdenes 1o develop
omtndes of mmoual rezpect, iokerance. and goKaE 0oy ong comamenal cosperztion. These
valoes are essential foc shapieg stndents’ charcter, belpleg them docome pood aed
repoushle isdividoals. (6]

In the en of ghbaleaton Pascasily xed Civics feachers thoe the challenge of
prepanig sndents o hypothetical citizess 10 bocome futire Ssaders. Students need the
ability o Lateract with people from &verse celnmal, ethsic, ond rebgions backgrounds;
therefore. the capotulity 10 bald civic reasouisg 5 esseonal [5]. Celtieal w8 v
Meracy serves as ab effort ® equip sdeots’ <ric revsonng, mokiog them beter
prepared 1o face furere challenges o momure individeals who are ready to be effective,
prodoctive, aed competitve,

In the bast theee veors. research oo teacher poodessions] ethcs has reveakd several
aponus fodngs|12] High.qudty koosiig can be achievsd by estuncng the
professsanal competeece of teachers cod implemwating professonad ethios [9] The
achlevenent of edocatiomal otpectves 15 Mghly depeadent on the goality of reachers.
o they are professosal educanrs whose primay doses are 10 odone, iach. gamde,
direce, train. assess, and eveluore stodeoes, [13) Teacher professionalism o o cosdition
eacomeesing the drecnon values, goals. and guality of expertise aod authocity in the
field of veacting and relned occupations. Menawtele. a professioas] reacher |5 one who
possesses 1he roguived Compelencies 1 performn ofscanan and teaching teks. These
compeines n<hade poofiessiconl knsadedge, sttitedes. m0d skalls, whether persoaal,
sochl oo acadamie.



Coernbetion Titke (slaaricend if oo boag) )

Profesiaosal cThics serves oo stralegic offoet 0 enbanc e the chicel awarenes aud
cotrpeience of Pencasitn end Civics seackers. Homever, the availabde teachisg modiles
e often st selevart 10 the spacific needs of Civics fosckers in e digitel oxa,
particulady is the coutest of the dggital native teacker. Civics stedests wWho are
prospective digital ustive ieachens e sxpaciad 10 boooune movalive and g
adooanrs, crpehle of disgrg & Yoy goncrion—Spacially sudans—o have st
vie Bocracy and be prepared fore the faliee,

Civics coslent lus sndecgoae sigaificir developmzst due [0 the inflicnee of a
capally chaegisg 2rn [19] As Pascicile and Civics sudeuts asd pecaperteve lzachess
e e, Sos Wil face chiallsigies and oppestenites i cussleningg the moble
valoes of Pancosila with ever-evohving techsology. a task that demands 3 high degroe
of ereaniv ey cad sdapeabiiny. The primaey chalBenges iaclode: Desigaing engaging aed
pelevant karmag expenaces. Overconung the digiial divide,

Mumanisg the relevance of Civics oeatennd mmudst the capad flow of infocmation,
especially ks relynon 1o civie beesacy. [21] Cppoetanites for the digitel nanve reocker
mclede crepting more meactive and persosoloed leamug expencnces, & well as
accessing kanifiess Jvenang resources tuoagh techoology. By masieeng vanoas &ginl
platforms asd pedagogical ills. 3 Pancestly aed Civacs teacher can be meovaowe and
mupire stedents 1o becorse pood and anelligeot crzens

Ccenship edecanion (o the 4.0 era reguiees prepareduess 208 proficsency trom its
users both lecturers and stedents. {19], oo innernet-besed diguad platfoenss. Thevefore,
ks pesoarch akns © develop # teaching modade thiat foouses oo the practical aed
conrexmial peeds of pootesshonal ethics for Pancasie aod Civics teachers. i thesr rode
o Sl mative teachers, o culance stadears” chvae lineracy.

The cza of dgitalization has coused sguaficant changes, parmculady (0 the Hiehd of
afncaon These changes aften have profosnd anpacts on the educatioaal world which
oce not sodety positive but also being negawve conseguences. As a esult, the Senands
foc supeoviag a0é updonng edacationnl sraeges have become Increasiasgly coaplex.
Today. education i3 expectad 2ot oaly o oqup keamers ‘with knosdedge bar also with
essenunl skilb aad svoog mecal gualities. [20]  The ressecher pooposes the
developnens of a poodessioanl exhics seacing modude for Peocasdo and Cvics teachers.
specifically for digtal nstive seachers. Sue 1o its high iepency nthe cumest sdncational
bodape. The dgnal ez bs becoght fendamental chisiges in how stedeass beam and
uneract o cfizens. Therefooe, eamring thar Clvics wachers, paricsiocty those of the
digaal native peeeraton possess 3 sroug usdersanding aed <kilk in professioml
eduics s ookl for endoncing sindeans’ Avie Meracy.

Based oa the aforemoutionsd backgrownd, the reseanh peoblees & tormulated as
follows: "What are the ouicomes of devefoping a peodessicanl ethucs teaching modude
for Pancorile and Crvics teachers. in thear role as digital native teachers. oa the
unpeoversent of stadenrs’ <ivic leeracy skills™ A waching modige 15 proposed 25 o
winwin solumon because it s Sesigned for self-tsstroctionad beameng. This s beghdy
sble for teackers especially dipital mative newhers, comidensg the peed foc
flesibfiry in lescning tane. They can access the module caytme md mpwtere,
accoed ing 0o their o leaming pace. This cuabies 2 COIIBOES PIO0ess of COTPERECY
onbrecoment withowt beng bosod by npud formal trinng schadodes.

Farhiennoce, the teaching module hos & clear and focused structoes on Ppeaitio
competencies. Thes omgaeead appooach enseres the the mamerial is presecied ogucally,
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Troen bad coasepts 10 peactical epplicaticess. meliag it caiecr for prosgedtive Civics
Dechiers a4 wsers i the cougext of Digital Nogve Teachors 1o enderitind aod anenuka:
these othival valees. Tha module, devebopad in o digaal G e-modile, can be
Gncgeated with welous wraltisedia feaness sech a5 viders, sandaticas, esactive
o, aud osdine decosica foenr. This abges with the loesng wyle of Sgid
aalives—uln ate smore vieul, iseractve, and comecied kg e procsis of
Iy ethacs rore 2ogagy and Jow musolonous

This eescarch &flers Doen peevioes stadics by focssisg o developiing 0 saodide
specifically for Pioscasibs and Civics teackers o digital aalive ioachers, isfegraliog both

md Pancasla vales, Additicaally, this stedy deadges the gap betwren

stiderss’ cubural sod civic liseracy and fie peactical needs of teochers by Seveloping o
wuning modole lmegraved wah Pacasih valoes and desgred foc diptal sanive
teachers (n the digital era. Key didferentinting aspects (ncdade: An approach based on
avie literacy o6 o fosndedon Sor leaming o eshance sdents’ compencnce  taoag
whobal challenges
The 952 of echoology-besed methods o prodessional ethics trenieg. allowang foe moee
erective aod relevant bammg A foae oo sestibsability froegh integrated
evaluros, making the rodole more appliceble a8 eodurieg,

L METHOD

This mudy seeks 0 malyze the cooment and mede of » profimsond edhics teaching
medade for Pascasils md Civics teachers, m their role 2 diptal rative seachers, =ad its
effect on imgeoving sudmty’ civic Inency skily. The sptenizahea of a peofessoaal
eftics coeeke for Civics toacbers, desed on the dgital native Ieacher coneept. i cierisd
oot tleeugh Rescarch asd Developacut RED

Thi restiech wes e dovelopensal modsd froan Borg & Gall The R&D sodel b
A process waad 1o develop dnd velifige m adicatioasl peodsct, whach coasats of
"L stdyg cersiech fiadngs pertisent (o The prodoct o be developead developing e
product bassd ¢a (heie Gofagn, Geld teting & in e seitieg where it will be esed
evermually, and revisisg & w coerect the deficincies fvend in the Geld totisg shge.”
[3] R&D is & combrinnd or mivad-mthod sppecach thae istegrates both qualitative asd
quintitative dats sethods o profice and it the effectivesess of the developed
prodoct. [n v enplonssttns, Gis RED wudy Sollws the procadiess developed [16).

This study wes cosdacted iog several datz collection techsigues: Quetioumipes:
These were wiad 1o detenmne the feabilly, effectivenc st md respusse to the teacisg
wedele. Teste These were wsed W colleet & tleough clyactive asd sandiedied
waseanists relatad 1o G igeovemanl o stodeat kaning coloomes [ 14]. Thind, is-
depeh anerviews were condoctad o explinee dals froen experts fow rodut feedbeck,
e o gatley respocies G stadests and lectarers foBowisg the mspleseumion of
the coseie [15]. Founh, observitne was ssed 1o ssnitoe he iseplessniation of the
teadiog odle during Joctsess dud olher sescarch activities. [2], [15]. Decusens
Analysis: Fiftl, fis wes wead o exarmne cumaculon palicies, Loy sod esgulatioas. asd
ofher relevast documenis Soak, Lassaure Review This was cooducied o peodice 4
iy module hoad 0l caly e cspineal faseacek bef wso oo 2 kgical
Tranewodk. sipporied by expert ipimoss is the form of ashocinive knoadedge. [7]
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L RESULT AND DISCUSSION

The sescanch s cosdected by Sollowng developoental stges sansd al
profucisg a “Teackag Modde co the Profesicual Eltacs of Pastimilas and Civies
Teackers i Digital Native Teachers to Enbance Stadeats’ Civie Laesacy Skl ® The
developansal proceis Covsist of folr mein e | coududfisg 4 peclissiey sty 2
despnug the seacking module, 3 evabuting md wolog the product, ad 4 1emng the
effectiveness of the develnped product

1. Flrst Stage: Prelminmy Stody

Prelimonary date colfection was cooducied to obaxa an aatial overview of the
needs and ceal-woeld coodtions in the fuedd befoee the development of the teaching
medede. This dow sumed 10 dencly the loscning chalienges refaned 1 the Professional
Etiics of Civies Teachers m the égiml enn. Dam was gathered from Cwvies lecturess
ond teachers regardag the needs of prospactive Civics teactiers amidst techpologoal
advencements, Socusng oo the 21st.oomney compeeacss requred for sudents, @
abgranees with the prodessonal ethacs code foe Clvics ieachers.

The poe-test resules (ndiceted a poed for relndorcensent for Civics sdents as
prospective oachers. This reinfoecensent is related o the sudenty idersundag aad
shalits conceniing the teacher's prodessional codie of ethecs, competencies a edecanors,
positionisg Agkal developaneoss (n keamng. and developing sot skills (n seckoclogy
utilization es a digiral sanve teacher to fonm stedenrs wito possess ovic lneracy st

chalienges
Therefore, the reseocches = developog this pootessional ediics teaching modide
for Civics teachers. aimed 2t diginal sanive teackers, doe 0 #5 high segeosy (n the
cumeat educational lsdscope. The era of &gitalmanon brings feodemecnl changes in
the way stedeoes leam and mtersct & citizers. Comsequently, eparieg s Covics
voochers—espocsally those of the dipmed matve geomatca—bave & srosg
Memmihccna skilly o prodessional ethios = crucial for caboncing stadoats” v

2. Sevond Stage: Praduct Design

This teachizg module was developed (n o dgital Soomn e-mwodule md cen be
umegrated with vagious aditnsedia featooes such 23 videos, sanslatioas, Lenctive
quizees, and online decossion fooums. Ths alges weh the kveeng syle of Sgmd
matives, who aoe more vl mieractive, aod comnected. making the process of leaniog
efies moce cngeging and ks mooKasoss,

3. Prodoct Trial

The sehject mamer eoperts for the learning matenals &eveloped m this resoarch
were experts 1s Civies costent These fosr expects were gualifiod 10 2ssess the resuliing
produst sl the reisforoanent of Civics meterials hased <o local wisdom

This valsdation was conducted s Jupe 2002 The prodict was tevted with sshject
mstter and developenent experts vis a questioomsire. The qrertionnmre copmisied of
reversl amemment compenenes Wl dedgn of typogrphy, stpporting liersfue,
cotrent. and user mpacts. The wtal average score Sor all components rexched 4 6 which
falls ipto the "Goad* category. Thu, the seschng module was deomad feanible fortrial
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witheat peeding eevisicn. I oo ertad 10 porectige ceiteria, 1he wore ackievad was
364, keading 1o & coochssion of "valkd "

To s e fomibedty of The aleril costained is the Sl nve ather
wedole for erhancing stoderes’ civie Stenacy dhilly, & vabdation was cosductad by
sulsjext teames experta The validtors i O audly were & Civics coaleet sxperts, who
s serve a8 lecturers af fie Fasulry of Secad Scienoes, Staie Luivessty of Medas

They calarsd severdd componess. ey deikgs e Iypogeaphy, ssppoetisg
Bieranre, costent, and wier apecls, The valdatica wai cosdected is Jan: 2005 usisg
o feasibality axsciassen! questiomsire foe the expens. The quesBonmsine oocastzd of
IWC sl cotspoosels, neseely the Civics coslenl compoost

4. Profloct EfMectivenss Test

To test the etfectiveness of tie teaching modele, an (noal measvcersent of the
stideres’ understanding of the Dagital Native Teacher concept was conducied A pre-
test was adounestersd 1o all five classes takoag the teacher professional ediies course:
chxses A B C, D, and E This pre-test was doee w0 desenmuoe the sadouty’ leamisg
OoomRes 10 the cowrse. 50 fiat the class with the Jowest results wosld receive the
tweatment using the acting module designed w meet ther peeds. The pre-test resells
showed that Class C, wah 25 stadeass, bad the lowest avenage score of 75,689,

Alter implemennag the treatment ming the teoching module for protessicoal
etluies maisng. a nococoble chouge was ohserved (s the stnderes. Thes 15 suppomed by
the post-nest reselts, which shosed aa average soore of 35 84, This wooce & cavegonzed
0 “good” and demosstraes 3 very stgnificene lmprovement from fie initial 7869, This
nduxcanes that the tweatneemn wsing the teachng modode for Agnal native 1eachers was
suceesful.

4. CONCLUSION

Buoad 08 fic comlts of e reicerch mud e Sscwsskoa prescdnl, it cn be
comdudsd thar the developesent of the Peaocrsda end Civics Professond Educs
Teacking Module fie Digital Native Teachers has sucecsfully achizvad it obpecteves
effectively. This stady Wi deiven by the ungeul ooed 10 g pecapective Cevicr
teachers Witk profesioal ¢ (ics competoncizs cebevian W (he chuBenges of fie &ginl
et Tleough the Bogg & Gall reseiech md develogauas (R&ED) iedel, 2 Sgital
teachiog sodide win wiciesafuBy developed end vidalned with bldy seslectory
outcoses. Expert vabdatica reuls sdosed dun the ssodule is fonshle for use,
acliieviang en dvengde score of BEA, whick Gills kito the “Vilid No Reviveca Requined”
ccioey. Futherssore, tials cosdected aitk stodents as end wers yielded highly
M\tmmuimmampmorwsmawinw

that e costenl, presatsson, aod laguage of the wadale e casy o
usderitand and bghly sedewinl. The pisuacde of Ba peodict’s seccsis was
demoestrded duoigh the sffclivenss 1o, whach cevenked 2 sigaiGom! snpeovessent
o ey’ mdersading This wis eefledied is the isceease of (ke poal-leif svenge
score 10 35 B4, comparad 1o the pre-lest ivenige sooee of TE ). Tlus, the ssdule hay
been proven effective ne oely i enbancisg copetive knoaledie bt slso m duping
privpedive teachess’ usderntasdisg of the npoctasee of respoilldy anegratag Egimal
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sl wirhy the profisaional code of etien. The prodt cai serve &3 b peaciond sedution
axid i vital refevence Soe Civics edeoation stadests is prepasisg Gensadves 3 oo
profeseosal sueovave edecatons Who ies capable o ealiasciang dndonts’ dvic Loy
s arsid the dhallenges of ghbakaton

1o addition, stedeets renkaed tul digital skifls sead odiey professond competonsiss
caool be fully scquired duvugh cotesewerk aboe. Upon completag thei sudies md
bepersing thes Careers 3 professoend Civics isachers, they sand be able 1o kocp pace
with osgoang developetenty ia Covics edocotion —whether & curaculom design, ssedia
developenses, satructiona] sodels, or oher spocts of teacheng practae Pasticipaton
o professosal teacker onpmizaticns is Infiucsis & 0n¢ Sraisge Wiy 1o drcegiion
digaal 08 professosal competencies SOoh  orguizations  peovade  vohuahie
oppocuntes for seachers by otferng ramng programs and peotessioaal development
actvithes tht coprbore siguificanty 10 a@vancag teechers’ pootessional growth

Acknewiedgnenis Prabe snd gasinsde be o Aloigaty God a7 Flis blessings aod grace. allow -
e e Poogress Fapon of 1he Applied Recensct) entifod “Stwagiivaiog the Profesciaas] Ediks
wum‘wmul«mmumhlmwwumw
% Madrder™ (o be parapleted oo tsne. Tlas spptied seaesch 15 part of the

of L Nepen Medas (LNIMED) i 2005, arpardced e

the Dastinge Sor Reswrch wd Counmmty Servios (LPPYO UNTMED. Ou fis oscafion we
Sl b 10 express o0 Neacece grainde e Al it o v contnteiagd wedl spponsd e
Cotrgdeton of thes fisal sesoueh sepont, sasedy. Rector of UNIMED, Charperion of LFPM
UNIMED, $or ber facfitatian wd coord saddas dartag te soewch plaectvion. Deas of the
Faaulty of Soctal Sciesces (T15] UNIMED. far Ser encooraperses! aned spport, al Danbers of
the resent) teans w0 dave wocked Akgently I completng tis ragort. and be Jectamrs of O
Berlny counves a0 sradents who bone cooperatad S0 partic puted theoughos B ressasth poo.
oo We achooniadge Ut tes opoet i ikl Car froce perfot. Thevefine, conmmeRve o ik oy
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Abstract

The digital era has fundamentally changed the educational landscape, bringing with it new
challenges and opportunities, especially in the development of students' civic literacy skills. This
study examines the role of digital native teachers in improving students' civic literacy skills in
secondary schools. With a mixed-methods method involving a quantitative survey of 300 students
and 50 teachers, as well as in-depth qualitative interviews with 10 selected digital native teachers,
this study aims to analyze how the characteristics and teaching practices of digital native teachers
correlate with increased civic literacy. The results show that digital native teachers, who are
inherently familiar with digital technologies, tend to integrate digital tools and resources in learning,
facilitate critical discussions on contemporaty issues, and encourage students' active participation
in digital-based projects. A significant positive correlation was found between the level of
technology adoption by digital native teachers and the improvement of students' digital literacy
skills, civic participation, and critical thinking. The study concludes that the characteristics of digital
native teachers, supported by proper professional training and adequate technological
infrastructure, can significantly contribute to the development of students' civic literacy in the
digital age. The practical implications of this study emphasize the importance of continuous
professional development for teachers to harness the potential of digital technology in civic
education.

Keywords : Digital Native, Literacy, Citizenship. Educational Technology
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INTRODUCTION

The rapid development of information and communication technology (ICT) has given
birth to a generation that grows and develops in the midst of the rapid flow of digital information,
who are often referred to as digital natives (Prensky, 2001). This generation, which includes the
majotity of today's students, has unique characteristics in the way they interact with information,
learn, and communicate. On the other hand, civic education plays a crucial role in forming
individuals who are responsible, participatory, and have critical thinking towards social and political
issues in the era of globalization (Hoskins et al., 2011). Challenges arise when traditional teaching
methods may not be fully relevant or effective in engaging digital native students to develop
essential civic literacy skills.

Citizenship literacy in the digital era goes beyond a basic understanding of citizens' rights
and obligations; it includes the ability to access, analyze, evaluate, and create information
responsibly in a digital context, as well as participate in public discussions and civic actions ethically
and effectively (Frau-Meigs & Torrent, 2009; Mihailidis, 2014). These skills include media literacy,
information literacy, and digital literacy, all of which are integrated within the framework of
contemporary citizenship literacy.

In this context, the role of teachers becomes very vital. The emergence of the phenomenon
of digital native teachers who are inherently accustomed and proficient in using digital technology
in their daily and professional lives offers great potential to bridge the gap between the
characteristics of digital native students and the demands of 21st century citizenship literacy.
Digital native teachers are expected to leverage their understanding of technology to create a more
interactive, relevant, and engaging learning environment, thereby effectively increasing student
engagement in civic issues.

Previous research has discussed the importance of teachers' digital literacy (Tondeur et al.,
2017) and its impact on student learning. However, there have not been many studies that have
specifically examined how the unique characteristics of digital native teachers directly contribute
to improving students' civic literacy skills. Therefore, this study aims to fill this gap by in-depth
exploration of the role of digital native teachers in facilitating the development of students' civic
literacy skills, focusing on how the integration of technology and their innovative teaching practices

affects students' competencies.

63



RESEARCH METHODS

The study was conducted in three junior high schools in the urban area of Medan, Indonesia,
which were selected based on the availability of technological infrastructure and the demographic
variation of students. Quantitative data was collected through surveys with structured
questionnaires, while qualitative data was obtained through semi-structured interviews.
Quantitative Sample: A total of 300 students from classes VII and IX (ages 14-16 years) were
randomly selected (stratified random sampling) to ensure representation of various socio-
economic backgrounds. In addition, 30 teachers from various subjects who teach in the same
classroom were also included in the sutvey to get their perceptions of the use of technology and
civic literacy. Qualitative Sample: 9 native digital teachers (defined as teachers born after 1980 and
demonstrating high proficiency in the use of digital technology for personal and professional
purposes) were selected by purposive sampling from the surveyed teacher population. Selection
criteria include: (a) active use of technology in teaching, (b) involvement in digital-based projects,
and (c) reputation as an innovator in learning approaches.

Data Collection Instrument with Student Questionnaire: Measuring students' citizenship
literacy skill level (digital literacy, media literacy, civic participation, and critical thinking) using a 5-
point Likert scale. This questionnaire was developed based on a digital citizenship literacy
framework (e.g., Common Sense Media, ISTE Standards) and tested for validity and reliability
(Cronbach's Alpha > 0.85). Teacher questionnaires to measure teachers' perceptions of the use of
technology in teaching, the integration of citizenship issues in the curriculum, and their
characteristics as digital natives. Interview guides are used for in-depth interviews with digital
native teachers. The questions focused on their experiences in integrating technology, civic literacy
teaching strategies, the challenges they faced, and their views on the impact of technology on
student learning. The quantitative survey was carried out during April 2025 with direct supervision
by the research team. Qualitative interview data was collected in May 2025 through face-to-face
sessions and audio recordings, with the consent of participants. Quantitative Data Analysis, i.e.
descriptive statistical analysis (mean, standard deviation) is used to desctibe sample profiles. The
Pearson correlation test was used to test the relationship between the characteristics of digital
native teachers (e.g., frequency of technology use) and students' citizenship literacy scores. Multiple
regression analysis was conducted to identify the most significant digital native teacher variables
predicting an increase in students' citizenship literacy. Qualitative data, namely interview data, is

transcribed verbatim and analyzed using thematic analysis methods (Braun & Clarke, 2006). The
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initial codes were identified, then grouped into broader themes relevant to the research question.
Data triangulation is carried out by comparing qualitative and quantitative findings to improve the

validity and reliability of the results.

RESULTS AND DISCUSSION

Descriptive analysis shows that the majority of students (86%) have access to digital devices
and the internet at home, and 80% of them actively use social media and digital platforms for
information and communication purposes. From the teacher's side, 75% of teachers surveyed
identify themselves as "digital native" or "eatly adopter" of technology, with a high frequency of
use of digital devices in daily life.

The results of the Pearson correlation test showed a significant positive correlation between
the frequency of use of technology by digital native teachers in teaching (r = 0.68, p < 0.001) and
the level of students' civic literacy skills (including digital literacy, media, patticipation, and critical
thinking). More specifically: a strong positive correlation (r = 0.72) was found between the use of
online learning platforms (LMS) and digital collaboration tools by teachers with students' digital
literacy. The integration of online news analysis and other digital resources by teachers was
positively correlated (r = 0.65) with students' media literacy and critical thinking. The frequency of
awarding digital-based projects that encourage participation in social issues (e.g., online awareness
campaigns) was positively correlated (r = 0.60) with student civic participation.

Multiple regression analysis showed that "integration of technology in the curticulum" (8 =
0.45, p < 0.01) and "facilitation of critical discussion of digital issues" (8 = 0.38, p < 0.05) by digital
native teachers wete significant predictors of improving students' civic literacy skills, explaining
the 60% variance in students' civic literacy scores.

The results of the qualitative analysis, namely interviews with digital native teachers, revealed
several key themes that support the quantitative findings: The use of technology as a connectivity
link, namely digital native teachers often use social media platforms, blogs, and online forums as
an extension of the classroom, namely learning management systems. They report that this creates
a more relaxed and familiar space for students to express their views on civic issues. "I feel like
students are more comfortable expressing their opinions in WhatsApp groups or in the LMS than
in front of the class," said one teacher. They also use technology to connect students with authentic
resources, such as viral news, government documents, or interviews with experts. Facilitating
critical discussion and evaluation of information makes digital native teachers actively encourage

students to not only consume information, but also evaluate it critically. They often give
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assignments where students have to identify fake news (hoaxes), analyze media biases, or verify
facts using various online sources. "I always emphasize, don't immediately believe what you read
on the internet. We have to cross-check, see where the source comes from," said a teacher. This
approach directly contributes to the development of media literacy and critical thinking. Digital-
based projects for civic participation Many digital native teachers report that they design projects
that involve students in awareness campaigns on social media, the creation of digital content
(videos, infographics) on social issues, or simulations of participation in the digital democracy
process. This empowers students to not only understand the issue, but also act as active digital
citizens. "We made a campaign video about the importance of elections for first-time voters, and
the students were very enthusiastic about spreading it on social media," said one teacher. The
challenges and needs of digital native teachers also face challenges such as the limitations of
internet infrastructure in schools, the lack of training focused on technology integration for civic
education, and resistance from some colleagues who are less familiar with technology. They
emphasized the need for school administrative support, ongoing training, and access to relevant
digital resources.

The findings of this study are consistent with the literature that emphasizes the importance
of the role of teachers in integrating technology for learning (Krumsvik, 2014) and the
development of civic literacy (Kahne & Middaugh, 2008). The characteristics of digital native
teachers, with their inherent proficiency in technology and understanding of students' digital
culture, allow them to create more authentic and relevant learning experiences. This is a
manifestation of what is referred to as Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK),
where teachers not only have content and pedagogical knowledge, but are also proficient in
integrating technology to improve the learning process (Mishra & Koehler, 20006). Digital native
teachers naturally show higher levels of TPACK in the context of using technology for civic
education.

The ability of digital native teachers to utilize digital platforms as a means of discussion,
information dissemination, and mobilization of direct participation increases digital literacy and
student civic participation. This is in line with the concept of "connected learning" which highlights
how technology can connect students' interests, peers, and academic opportunities for a more
meaningful learning experience (Ito et al., 2013). The integration of technology also helps to
overcome the motivational and relevance challenges that often arise in conventional civic
education, making the subject matter more dynamic and close to the realities of students' lives in

the digital age (Jenkins et al., 2009).
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In addition, their emphasis on critical thinking and evaluation of online information is
essential in the era of rampant disinformation and fake news. By modeling responsible behavior
in digital information consumption, digital native teachers help students develop the ability to
navigate complex information landscapes and make informed decisions. This supports the
argument that media and information literacy are integral components of civic literacy in the 21st
century (Livingstone, 2008). However, the study also highlights that the presence of digital native
teachers alone is not enough. Institutional support in the form of adequate infrastructure and
ongoing professional development programs is essential to maximize their potential. Training
should focus on digital pedagogy specific to civic education, not just technical skills, to ensure that
technology is used strategically to achieve deep learning objectives. The challenges faced by digital
native teachers, as expressed in interviews, underscore the need for education policies that are
more adaptive and responsive to the needs of teachers and students in the digital age. Without this
suppott, the potential of digital native teachers to encourage students' civic literacy may not be

fully realized.

CONCLUSION

This research shows that digital native teachers have a significant and positive role in
improving students' civic literacy skills, including digital literacy, media literacy, critical thinking,
and civic participation. Their ability to integrate technology innovatively, facilitate critical
discussions on contemporary issues, and design digital-based projects that encourage active
student participation are key factors in this success.

Digital native teachers, with their intuitive understanding of digital culture, are able to bridge
the gap between the world of students and civic education goals relevant to the 21st century.
However, to maximize this potential, continued support from schools and policymakers is needed
through the provision of adequate technological infrastructure, professional development geared
towards digital pedagogy for civic education, and the creation of an environment that supports
innovation.

The study recommends that future teacher training programs and sustainable professional
development programs place more emphasis on developing the competencies of digital native
teachers in the context of civic education, ensuring that they are not only technically proficient but
also proficient in implementing digital-age-relevant teaching strategies to form responsible and

critical citizens

67



REFERENCE LIST

Braun, V., & Clarke, V. (20006). Using thematic analysis in psychology. Qualitative Research in
Psychology, 3(2), 77-101.

Creswell, J. W., & Plano Clark, V. L. (2017). Designing and conducting mixed methods research
(3td ed.). SAGE Publications.

Frau-Meigs, D., & Torrent, ]. (2009). Digital literacy and education in Europe. In J. Torrent
(Ed.), Media and Information Literacy: Education for the 21st century (pp. 11-28).
UNESCO.

Hoskins, B., D'Hombrtes, B., & Campbell, J. (2011). Measuring active citizenship in Europe.
European Commission Joint Research Centre.

Ito, M., Gutiérrez, K., Livingstone, S., Penuel, E., Rhodes, J., Salen, K., Sefton-Green, J., Wolte,
D., & Wortman, A. (2013). Connected learning: An agenda for research and design.
Digital Media and Learning Research Alliance.

Jenkins, H., Purushotma, R., Clinton, K., Weigel, M., & Robison, A. J. (2009). Confronting the
challenges of participatory culture: Media education for the 21st century. The MIT Press.

Kahne, J., & Middaugh, E. (2008). Civic Education in the Digital Age: Opportunities, Challenges,
and Risks. American Educational Research Journal, 45(3), 666-701.

Krumsvik, R. J. (2014). Teacher Digital Competence. In J. W. Staus (Ed.), The Wiley Handbook
of Learning Technology (pp. 57-79). Wiley-Blackwell.

Livingstone, S. (2008). Young people and new media: Five C’s of change. Journal of Applied
Developmental Psychology, 29(6), 443-449.

Mihailidis, P. (2014). A literature review of civic media education. Journal of Digital and Media
Literacy, 1(1), 1-22.

Mishra, P., & Kochler, M. J. (20006). Technological Pedagogical Content Knowledge: A
Framework for Teacher Knowledge. Teachers College Record, 108(6), 1017-1054.

Prensky, M. (2001). Digital Natives, Digital Immigrants. On the Horizon, 9(5), 1-6.

Tondeur, J., van Braak, J., Ertmer, P. A.; & Ottenbreit-Leftwich, A. T. (2017). Understanding the
relationship between teachers' pedagogical beliefs and technology use in education: A
systematic review of the literature. Educational Technology Research and Development,

65(3), 555-575

68



6.

Artikel Jurnal Publikas Pada Jurnal Terindeks Sinta 3

Baeng m LT
T e oAl SIATE X TH A .l By

WO PRI Wby Talan

SIS Lk an

OPTIMALISASI PERAN DIGITAL NATIVE TEACHER DALAM
MENINGKATKAN LITERAS| KEWARGAAN SISWA SMP DI ERA
DIGITAL

Jamaludin®, S Yunita® Oksari A Sihaloho™, .Qg.nl\y Astuti Rahayu
Manak Budi AR Mukmin

'Department of Pancasilo and CH izenship Education Faculty of Knowedge Sooial
State Unnversty of Medan, indonssa

emaljamaladin@unmaed &2 id

‘Dapartment of Pancasila and Cluzensnip EGuctation Faculy of Knowkdge
Social, Stole University of Medan, Indonesa

styunita@unimed.ac.id

“Department of Pancasits and Cizenship Education, Faculty of Knowledge
Socal, State Univerainy of Medan, indonesa

oksan sihslohe@unimed ac.id

‘Department of Pancasila and Cit zenship Education Faculty of Knowtedge Social
Stots University of Medan, ndoness

ayuratyman du@unimedac id

"‘-: of Pa la and Citzenshio Education, Feculty of Knordedge Social
Etate University of Medan, indoness

budialmuayin@unimed ac.id
ABSTRAX

Perwldan ! berlupan untuk mesganshsis optimalsss peran Sgta’ Nofive Teacder
dalam meningeatkon [was bewargaon siswa di srx digtel fenomeea diarusa | wknalog
mmumut ooy rww dalym pendddan. & mans Iterasl kewsrgamn tidok hanys
totapl jugs Kemergaan Derpke brfia, kessdeie sls
den pomum uhl o: roang digital Peceltian (v mengourakan peacekaton kosiitoti’
chngan matock studi kasus peda stowe SMP Cadjah Mads Meden Dets Shormnga b
metale wowarcora mendotam deogan guru Pendaiban Pancosio don siswa, chsergs
portisipot, sertn sealon dosumen kunkdum dan moten s Hosd pereliien
rmnunpichors bavws guiu dengan katshber stk oOg el manve mamg mmeegl ey natkarn
1N 0kog secers ofestd ke dyam proses pemteiojran meionl simuBs dgital snalsk
berto daning der diskus feratrokicr o rmscha scaisl Oplirmadises| peoan mmesha Dok
hanyn ferletpk pada penguisaon umom 1100 puga pads Remoampuss memfasditos
dalog et e wrka cgital hub clan kewagen wargs dgile, serla partmpas
205l Yarg bectooggung uwnb Selain iy, guiu berperan penting defam mespmbuhxan
kegodaran fawn terhndap Langgung |awnd sebagu uovw digtal yong b-na don sefisknifl
Pormlitian ot muryirpabom bal Dhtal J mernid b
dsnm mernnangun Heros WJmun g ad»m dan komumud dieradigral ummn

Pl P kgl uaiha
penmﬂcnyom mdulu.mq ml pembehow ) sexciah

69



LTI W R Teu
U UL LU L N I L Ll b

e Moree Wb Tabar
F OO RIGRN Btk a2

Kata Kanct Loorasl Kewaegaan, Digtal Natws Teachor, Era Dgial

ABETRACT
Thes sludy 2ms o anslyes the cptimization of (he rok o' Digital Nalive -«chm n
echancing stbucdants” cie |Rarasy in the dgitul era, The e of tech

daoption demaeds innosation in education where civic Iz«uoy e1COMmposses nol onh
theoretcol &nowledge byl oo ozl thinking, ethcdl aworenesa. omd ective
parficipation (n digtal spaces. This research smplys o quaitative apgeooch with & case
study method myolvng studers of SMP Goatah Meda Medon Dats wers codested
through  indepth  intetviens Wi Parcasis  Edusaton teachees and  shafents
periicipatory observetion, ood analysis of cunoulum documents and learning matenals.
The Nindogs reveal et teaches with digtal natie characirstos slfsctively nisgate
tezhnology Into the kaming process thicugh dgiial skmuktions, ondne noas snalsis
ard stnictired citcustions o socil meda Ther role extends beyone tachnalogios
proficency %o luciltalng critical dideques on digitel slines, the rights snd responsiblities
of aghyl ceasra, wd respmsble sodal pamcpeton. Futhermoe, teachers ply &
crocid sode m Sosteng sodenty’ awareness of her rexponsibliles s wiss g
rolloctive dignal clizera. The soucy concudes Tt Dignad Nathwe Toachars hold a
stzategc comtnbution In zhaping odsptive and contestsal civic iteracy n e dgny o
wih impications for sresgfuening technology-bosed tescher professonalom end
promoting edusstions polces that suppoet iInncestne lear ning in schaols.

Kaywards Chec Literacy, Digrtal Native Tescher Digtal Eca

PENDAHULUAN

Era disrupsi digital teleh membawa perubahan mendasar dalam
terbagai aspek kahtdupan, termasuk dunia pendidikan. Tantangan utema
vang dihadapi lembaga pendidkan saat ini adalah bagaimana
mempersiapkan peserta didik agar mampu menjadi warga negara yang
cakap, knitis, dan bertanggung jawad di ruang digital (AlSaid, 2015). Di
lengah derasoya arus informast den meraknya disinformasi, leecasi
kewargaan digital mergadi kompetensi penting yang harus dimilixi oleh
siswa. Literasl I mencakup kemampuan berpikir kritis terhadap
informas| (Jamaludn, 2020), pemahaman mengenal hak dan kewsban
dygital, etika dalam berineraksi d dunda maya. serta kemampuon untuk
berpartisipast secara konstruktif dalam isu-su sosial melatul platform
aigital {Schulz et al, 2023).

Gury memiliki peran strategis dalam membentuk literasi xewargaan
agital siswa Namun demikian, mash terdapat kesenjengan antara
kompetensi digital qure dan kebutuhan belsjar siswa. Sebagian besar
gunu tergolong Digital Immigrant, yaitu indsidu yang beradaptas! dengan
taknokeql di kemudian hari, sementara siswa saat inl marupakan Digital
Native yang turmbuh dan berkembang bersama teknolog) (Prensky, 2009).
Kesergangan ini_ menimbulkan tantangan dalam proses pembelajaran
karena pendekatan korwensional senng kali tidak relevan dengen
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karakieristik genevasi digital. Padahal, teknologl telah menjadi fakior
kunc: dalam transformasi pendidikan modem—tidak hanya memperluas
gkses terhadep sumber belajar, tetapt juga mengubah dinamka
pembaiajoran menjadi lebih interakil!, personal, dan kontekstual (Lubis e
al, 2027; Habibe et al, 2025).

Babarapa penelitian sebelumnya (mizalnya Prensky, 2009, Lubs et
al, 2027; Habii at al., 2025) lebih menekankan pada integrasi teknologi
dalam pembelajaran dan peningkatan kemamgpuan digral guru, Namun,
studi-studi tersebut belum secara spesifik meneiagh keterkatan antara
kompetensi gury digital dengan pembentukan literasi kewargaan dgital
sigwa, terutama datam konteks peaddikan tingkatl sekolah menengah
pertama [SMP), Kesenjangan peneitian ini menunukkan perlunya kajian
yang mengungkap bagaimans karakteristk guru digital native dapat
berkontribusi terhadap peningkatan literasi kewargaan digtal di kalangan
siswa SMP

Penclitian ini difokuskan padas SMP Gad@ah Mada Kota Medan,
dengan pertimbengan bahwa siswa pada tahap remaa awal sedang
berada dalam fase perkembangen yang sangst dipengaruhl  oleh
Imgkungan digital. Pada fase in| bimbingan guru menjadi penting untuk
membantu  siswa menavigasi dunia maya secara kritls, etis, dan
btertangqung jawab  Fenomena akiual sepentl penyebaran  hoaks,
perundungan sber, dan rendahnya kesadaran etika digital yang marak di
kalangan remaja menjadl indikator balwa literasi kewargaan digital
mereka masih lemah.

Cleh karena itu, penelitian ini bertijuan untuk mengkaji peran gury
aqital native dalam meningkatkan Iterasi kewergaan digital siswa ai
tingkat sekalah menengah pertame, dengan menelaah karakteeistil
strategi pembelajaren, serta dampak integrasi teknologi yang diakukan
guru terhadap perilaku kewargaan digitel siswa. Penelitian ind diharapkan
dapat membenkan koalntusi teoretis baol pengembangan  mu
pendidikan digital, serta kontribusi praktis bagi guu dan lembaga
pendidken dalam mengoptimalkan paran texnolcgl untuk pembentukan
warga negara digital yang cerdas, kritis, dan beretika

Penclition ini menawarkan perspektif baru dengon menempatkan
guru digitsd native sebagal agen pembentuk iterasi kewargaan siswa
dalam koneks sekolah menengah pertama

METODE

Penedtian i menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Pendekatan i dipilin  karena memungkinkan peneliti
memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks yong alarmi,
Melalw metode kualtatf, peneliti berupeya menczfairkan mekna dan
penlaky, pengalaman, persapsi, motivasi, dan tindakan subjek penelitian

71



W I oM L x3s T

secara hotistik serte menggambarkanrya dalam bentuk deskaipsi verbal
yang kaya konteks (Hadi @ o, 2021; Creswell & Poth, 2018). Pendekatan
in juga membenkan fleksiilitas bag peneliti untuk besintaraksi langsung
dengen subjek penelitian gune mempercleh pemahaman yang lebih
mendalam terhadap fenomena yang dikaji. Sumber data dalam penelitian
I terdin atas data prmer dan data sekunder. Data primer diperoleh
metalu wawancare mendatam dengan guu Pendidikan Pancasile dan
sigwa, seria melalul observast partsipatil selama proses pembelajaran
berangsung. Sementars ity data sekundar dicurnpulkan dan hasil telaah
dokumen, seperti kurkulum, rencang pelaksanean pembelgjaran (RPP),
buku tecks, serta maten ajar vang relevan dengan fokus penelitan
Kombinasi antara data pomer dan  sekunder dibarapkan  dapat
menghasilkan Informasli yang komprehensii dan sabng melengkapi
(Bogdan & Biklen, 2007). Pengumpulan dats dilakuken metalul tiga 1ekak
ulama, yaitu wawancara mendatam, observasi pamtisipatil, dan analisis
dokumen Wawoncara dilakukon secara semi-terstruktur agor peneliti
dapat menggal: pandangan dan pengalaman informan secara terbuka dan
kontekstual Observasi pamisipan! dilakukan untuk mempercieh. data
autentik mengenal proses pembelajaran dan imeraksi amtara guru dan
siswa di linghungan kelas. Sementara ite, analisia dokumen digunakan
untuk meneiaah isi kunkulum, perangkat ajar, dan sumber befajar guna
memperkuat hasd temuan dari wawancara dan observasl (Sugiyono, 2022),

Analisis data cfakukan secara steraktif berdasarkan moded Miles
dan Huberman (1594), yang meliput| tiga 1ahapan utama, yaitu reduksi
data, penyagan data, serta penarikan kesimpudan dan verifkasi Reduksi
data  dilskukan  dengan  memilh, menyederhanakan,  dan
mengorganisasikan deta mentah agar lebih fokus pada aspek-aspek yang
relevan dengon tujuan pencitian Tahap penyajian data dilakukan dengan
menampikan hasll redukst dalam bentuk naras| tabeal, atau matnke untuk
memperjelas hubungan antar data. Tahep terakhir adalah penarikan
kesimpulon  dan verifikasi, yotu proses menofsekan makna  data,
menamukan pola-pala temuan serta merumuskan kesimpulan penelitian
secara reflektif dan sistematis berdasarkan buktl empiris. Untuk menjamin
kreditebtas dan keabsshan data. penelition ini menerapkan beberapa
teknik venfikass yang direkomendaskan dalam  penelitian  kualtatif
(Lincoln & Guba, 1985 Moleong, 2019). Pertama, diakukan trangulasi,
yang mencakup trisngulasi sumber don triangulasi metode. Tnargulasi
sumber odakukan dengan membandingkan dan mengonfirmas! informas!
cari berbagal informan, seperti gury, siswa dan dokumen pembelzaran,
untuk memastikan konsistens: data. Triangulasi metode dilakukoen dengan
mengombenasikan hasll wawancara, observasi, dan analisis dokumen
guna memperkua valditas temuan, Kedua, dilakukan member check,
yaitu proses konfirmasi hasil wawancara, interpretas data. dan temuan
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membagl kompetensi digial guru ke dalam lima dimensi utama: (1)
mformatior—kemampuan  mengakses, menyeleksl, dan mengevaluas
informasi;, (2]  comwnunication—kemampuen  berinteraksi  dan
berkolborasi  melalui  teknologl  digital:  {3)  edusationa!  conten!
crestion—kemampuan  mevanceng konten pembelajaran  dgitak  (4)
secunty-pemeheman tentang keamansn data dan privasi serta (5)
educationa profiem soMng—kemampuan mengounakan 1eknelogl untuk
menyelesakan permassiahan pembelajaran. Kelma  kompetensi ini
menjedi landasan pentng dalem membentuk tige dimensi literasi
kewargaan dighal siswa sebagaimana dikenmukakan galam ICCS 2022
Framework (Schulz et al, 2023), yaitu kemampuan evaluasi informasi,
partisipast bertenggung jewab, den kesadaran terhadap hak digital warga
globat

Dalam dimensi imformation, guru berperan membimbing siswa dalam
mengelols dan mengevaluasi arus nformasi digital yang begitu uas
Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan diskusi kritls, misalnga
menganalisls susn publik seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian,
can dismformasi politik & media sosial. Kegatan i melstih siswa untik
berpdar kritis dan bertanggung jawab dalam menilai keabsshan informasi,
sejalan dengan prinsp Merasl kewargaen global yang menekankan
kesaderan sosal dan moral terhadap dampak informasi digitol (Schulz of
al, 2023). Selain ity quni juga menanamkan pemanaman Hukum terkait
konsekuensi penyebaran berita palsu atau pelanggaran hak digiial dengan
merujuk pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2003 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik (ITE). Dengan demikian proses pembelajaran
tidak hanya mengembangkan keterampilen  kognitif,  tetapd  juga
membentuk kesadaran etlka dan tangoung jeweb hukum siswa sebegal
viarge digital.

Pada dmensi commimicaton dan education comtent creation, guru
DNT di SMP Gajeh Mada secara kreatif menggunakan platform digital
sepertl Quizizz, Google Classroom, dan PowerPolnt interstttf untuk
meningkatkan interakel dan kolaborasi antarsiswa Melalu kegistan
berbasie proyek dan refleksi digital, siewa didorang untuk berpartisipas)
secara bertanggung jawab dafam ruang digital, misalnya dengan
memberikan umpan bakk konstrukn! datam forum daring atau bekerja
sama dalom permmbuaton konten edukatif  Aktivitas ini mencerminkan
prinsip portisipas bertenggung jowab sebagoimana ditekonkan dalom
Global Citizenstup Educabion Framework (UNESCO, 2022), d mana warga
aigital diharapkan ektif, etie, dan berempati dalam mterakst daring. Selain
Itu, guu menciptakan konten pembela@arsn berbasis kssus—sapert
simulas) perundungan siber atau pelanggaran privasi—yang memsantu
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alswa memahany aspek etika digital dan menghargai hak-hak orang lain di
dumva maye.

Selanjutrya, pada dimenst secunty dan edicational problem saling,
guru berperan dalam membangun kesadaran hak digital (aivral nahts)
slswa Melalul wegiatan pembelgaran, gufu menekankan pentingnya
menjaga privasl data, menghormati hak cipta, serta menggunakan
informas| secera bertanggung jawab. Guru juga melatih siswa
menyelesakan berbagal permasalahan digital, seperti cara melaporkan
konten bermuatan perundungan sbes, menghindarl plaganisme, atau
menilai kearmanan sumber digital yang digunakon, Dalam konteks ni, DNT
bdak hanya berperan sebagal pergguna teknologl tetapl jupa sebagal
pendidik moral digital vang membentulk siswa menjadi warga negara yang
Kriis, beretika, dan sadar hukum (Firda Laila Syahada ot 3l , 2024),

Guru bukan lag satu-satunya sumder belajar, sebab siswa dapat
memperclel pengetahuan dan terbagal kanal digital termasuk media
sosial. Namun tdak sermua informasi yang dpercleh bersifat valid,
sehingga guru peru membuka ruang diskus: kritis, misalnya dengan
mengajak siswa membahas fenomena kenegaraan dan parspektif hukum,
soslal maupun politik dalam  pembelgjaran  Penddikan Pencasila

kan salah satunya mata pelajaran PPKn yang diajar terkhusus di
sekolah balk pada [enjang dasar hingga perguruan tingge. Mata pelajaran
i mermii tujuen mebantuk warga negera yang smar dan good citizen
(Yunita et al, 2022). Maka guru memfasilitasi dialog ks guru
memberikan evaluasi informasi yvanh dsampaikan oleh siswa selain itu
ouru juga mengarehkken dan memberikan penguatan bagamena sswa
mengetahul hak dan Kewajiban warga dgia, sena partisipasi akuif dalam
isurisu sosial Dalam hal il guu memiliki digital yong mencakup
kemampuan Inerast data (information) separtt mancarl, memilih, memilah,
mengevaliasi, dan merqelola infornasi yang relevan; keterampian
komunkas (communication) melalul teknologi digital untuk berimteraksi
dan membangun kena sama dan serta kemampuan menjaga keamanan
cdata dan privasi (security) baik bagi dirmya maupun siswa (Siregas et al,,
2024)

Aktivitas yang dilakukan oleh guru menurjukan  bagaimana
membentuk  siswa  memilikl  iterasi  kewargaan  karena  literasi
kewarganegaoon tdak hamya terbatas pada pengetabuan mengenal
aturan hukum, Konstitusi, Stau sistem pemenatahan, 1etapl juga mencakup
keterampilan berpllor kritis, kemampuan mengambsl keputusan, serla
sikap partsipatif dalam kehdupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bemegara. Maka untuk membentuk siswa yang memiliki literesi digital
se0rang guwu yang mampu mamiiiki kecapakan digital. Hal ini sejalan
dengon pendapot Survadi yang menjelaskan literasi kewarganegoraan
adatah bemtuk pengetahuan dan keterampilan yang dimiiki oleh worga
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negara untuk menghadapi sarta menyelesakan berbagal persoalan soskal,
politik, dan kenegaraan. Selain u literasi kewarganegaraan juga
mencakup kemampuan individu dalam memahame dinamika paolitik,
sehingga mereka dapat terlibat secara aktif dafam proses perubahan
soslal dalom masyarskat Ada dua komponen inti datam  literasi
kewarganegaraan; pengatahuan kewarganegaraan [ovic knowledpe) dan
ketcrampilan  kewarganegaraan (e dispoesitions).  Keterampdan
kewarganegarasn merupakan fakior yang paling penting dalam upaya
mewujudsan negara yang bailk (Octavialis & Ananda 2021).

Siswa-ciswa SMP Gajah Mada memiliki pengetahuan yang cukup
luss tentang perkem digial mereka mengetahui platform-platform
media soslal atau lagaran dan Artficial hiteligence (Al seperti
chatgpt, gemini ataupyn platform lamnya Diusia yang masih remaja
dkhawatirkan siswa-siswa 1essebut terbawa arus dampak negative dan
perkembangan digital dikarenakan kemajuan teknologi digital telah
menghadrkan perubahan besar dalam kehidupan masyarakal, 1ermasuk

dalam aspek nilai den norma yang mengatur penggunaennya. Berbagal
persoalan etika digital, seperti hoaks, nggaran hak cipta, isu pelvasi,
keamanan data, hingga tindak keyahatan sher, menad| tantangen serlus di
er@ ml. Kekuatan Xonektreitae mternet yang semakin luas Juga
memunculkan risiko lain, di anteranya cybertulying penvebaren informasi
menyesatkan, serta penyslahgunaan data pnbadi (Firda Laila Syahda et al,,
2024) Maka dalom hal i guru membenkan arahan kepada siswa terkait
dengan bagaimana etika digital warga negara Evika digitai menupakan
kumputan nlla-nisal moral dan prinsip-pansip perllaku yang mengadi
pedoman bagi individu saat beraktvitas druang digital: Pada konteks ini,
etika dqital tidak hanya mengatur cara sesecrang berkomunidas| secara
daring, tetapi juga mencerminkan tingkat kesadaran dan tanggung jeah
sosial dalam menggunakan teknolegl informast Hal yang dilekukan ofeh
guru untuk memperkuat literas: kewargaon siswa.

Ketorkoitan erat antera teknokgi dan pendidikan perls dipahami
secara byak Selring semakin terbukanya akses informesi melalul platfoom
agital, peserta didik bevpotensi manenma dampak pesitf maupun negatif,
tergantung pada kemampuan mereka dalam menyanng niformasi. Hal in
berkadan dengan perkembangan Arnficid (nfaligence ata kecerdasan
buatan saat inl dimana informasi yang disampakan oleh sesual yang
dpenntahkan oleh pengouna, mempermudeh siswa mencard jawaban
dengan proktss, perkembangan  Anificlal intedigence  menurunkan
semangot siswa untuk membaca don berpikir krtis.

Peningkatan literaal kewargaan digital di SMP Gajah Made tidak
hanya dihasilkan oleh keberadaan teknologi, tetapi terutama karena
kualitas pedagoegl yong dbangun oleh DNT. Guru menjadi ektor utama
dalam mentranaformasikan  pembelajaran  digital menjadl  sarana
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pembentuban karakter kewargoan. Mekanisme penmgkatan mi tenad
mclalui tiga tahop, Pertoma, modeldng di mana gury menampilken teladan
penloku  digial yang etis, seperti menghormati hak cipta dan
berkomunikasl sopan di ruang daring Kedua, guided practice, di mana
guru membimbing siswa secara langsung dalam menganalisis isu digital
can mempraklikkan 1engoung jawab sebagal warga dignal Ketiga,
reflection, di mana guru mengajek siswa merefleksikan konsekuensi
sosial dan hukum dan tindakan mereka di dunia maya. Ketiga mekanisme
i memperkuat pemahaman siswa bahwa Morasi digtal tidak hanya soal
keterampilan teknologl, melainkan juga kesadaran moral sosial dan
hukum yang mendasarnnys.

Upaya vang dilaxukan SMP Gaah Mado menunjukkon komtmen
kuat dalam menciptakan figur DNT yang profesional dan berkompeten
Guru tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai alat baniu 1etapi juga
men|adikannya sebagal sarana pembentukan karakter kewargaan dgital
Implementasi DNT di sekolah ini secara nyata memperkuat tiga pilar
literas  kewargaan digital evaluasi informasi, partisipasi bertarggung
jawab, dan kesadaran hak digital yang menjad inti dan Iterast kewargaan
global (Schulz et al, 2023). Dengan pendekatan 1ni, guru berperan sebagal
mediator nilal, penggerak etika, dan perfaga moralitas digital.

Akhirra, implementasi DNT di SMP Gaah Mada membesikan
kontribusi  akademik  dan praktis tlerhadsp  pengembangan  literasi
kewargaan dqital di Indonesia. Temuan il mempertegas bahwa literasi
kewargaan digital bukan harya urusan teknolog, tetapi juga bagian dari
pendidikan nila, etika, dan hukum yang membentuk warga negara digital
yang cerdas (smavt cifizen) sekaligus beretika (good digtal oitizen)
Sejalan dengan kerangka (CCS 2022 (Schulz et al, 2023), pendekatan inl
berpatensi memperkuat daya saing global generasi muda Indonesia
dengan 1etap bevlandaskan pada nfai-nilal tanggung jawab sosial keadilan,
dan kebajdan di ere digital

2. Tantangan Implementasi Optimalisasi Digital Native Teacher

Kemampuan guru dalam menciptakan metcde pembelajaran yang
imavatil, interaktf, dan menark menjadi kund watuk mensgkatkan
keteribaton siswa secaro akiif dalom proses belogar. Upaya ni tidak hanya
tertujuan agar siswa lebeh antustas dalem mengkuti pambelajaran, tetapi
juge umuk mengembangkan keterampilan ehad ke-23, sepertl berpikir
kritis, kreatvitas, kolaborasi, don komunikasi. Dalam jangks panjong,
strategi tersetut diharapkan mampu membantuk lingkungan belajar yang
dinamis dan adaptif, sehingga siswa tidak sekadsr memahami konsep

76



MDY

akadermis, mefainkan juga memiliki  kesiapan dalam  menghadapi
tanrtangan era digtal. Dengan demikian, guru berperan sebagal agen
perubahan yang mendoreng lahinmya generasi muda yang cerdas, berdaya
song, serte produktif (Egok, 2024),

Melihat peran guru yang semakin kompleks & era digitalisas, guru
dan plhak sekolan SMP Gaah Mads terus berugaya memaksmmalkan
pembelajeran  berbasis digital sebagal bentuk adaplasi terhadap
perkembangan teknologl yang tidok dapat dihindari, Namun dermikian,
pembentukan sosak DNT tentu bukaniah proses yang dapat diwujudkan
secara nstan, melainkan membutubkan serangkaian program pelatihan
yang terstruktur, berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan pendidikan
abad ke-21. Melalu pelstihan tersebut, gquru diharspkan tidak hanya
mampu menguasal kompetensi digital pada tingkat dasar, sepert
penggunaan media pemtclajaran yang umum dipakae dalam kegiatan
telajar mengsjar, tetapi juga dapst mengembangkan keterampdan
lanjutan, yakni merancang plaiform pembelajaran mandei yang inovatif
serta  mengintegraskannya  dengan  kecerdasan  buatan  (Artificeal
ntef¥gence) untuk menciptakan pengalaman belejar yang lebh aefekrif,
adaptif, dan persona Dag: siswa.

Di sisi tain 1antangan nyata yang dibadapl adalah kondisi kemampuan
digital guru yang tidak merata. Masib terdapat sejumlah guru yang kurang
cakep dalam memanfaatkan teknologi, terutama mereka yang berasal dari
latar belakang kenvensional dan  terbizsa  menggunakan metode
pembelajoron tradisiond. Situasi wl semokin mencgaskan  urgensi
penyelenggaraan pelatihan intensif, menyeluruh, dan merata aqar seluruh
gure  memiliki  kesempatan yang sama dalam  menngkatkan
kompetensinya. Sclan permasalahon kompetensi, keterbatasan saroma,
prasarana, sarta nfrastruktur pendukung juga menjadi faktor penghambat
ulama yang harus segera diatasi, mengingatl keberhasilan dgitalsasi
pembelajoran  sangat  bergantung pada  ketersediaan fasilitas  yang
memada

Sebagal Institusi pendidikan yeng wistoner, SMP Gajeh Mada
menunjukkan komitmenmya dengan membuka ruang seluas-Huasnya bag
tersedenggaranya berbaga program pelathan guru. Sckolah menyedari
bahwa pelathan bagl guru tdak hanya bersifat pelengkep, melainkan
menjadi kebuuhan mendesak demi menciplakan guu yang memilikl
kecokapan digital, sehingga mampu mengawab tuntutan pendidikan masa
kire dan menyiapkan generasi mude yang berdayva sang tinggl of masa
depan.

Hasil peneftian menunjukkan bahwa guru muda yang tergolong DNT
memiliki kompetens: yang kuat dalam permbuatan korten pembelajoran
agital {educational content creation}, Mereka tidak hanya menggunakan
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teknokgi untuk keperiuan instruksional, tetapl juga mengetegrasikan nilal
-milai kewargaan glbal dan etika digital defam setiap aktivitas belajar
Temuon ini dapat dipshami melalul kerongka 1CCS 2022 (Schulz el al.,
2023) yang menekankan tiga domain utama dalam Iterasi kewargaan
giobal: omic knowledge, civic atudes, dan ovie  engapement
Berdasarkan termuen lapangan, para DNT berhasil mengembangkan tiga
aepek tercebut gecara simultan.

Pertama, pada aspek pengetahuan kewargaan [c/vic kaomwiedge), guru
mengarahian siswa untuk memahami prinsip-pmsip demokrasi, hak
2538 mMonusia, serta tanggung awab warga negora digital metalul
pembelajaren barbasia Isu aktual sepertt dsinformasi dan ujaran
kebencian. Salah satu guru menyatakan “Seys selaly miite Siswa
membuat vaeo pendek rentang /sy sosial fapd harus disertal sumber data
valid, supaya mereka belgar bahwa postingan juga puya rangowng jewad
hukumn”(Guu R, wawancara 18/07/2025). Kutipan ni menunjukkan balwa
penggunaan meda digial dalam pembelyaran menjadi  sarana
imemalisasi kesadaran hukum dan tanggung jawab sosial,

Kedua, dalem aspek sikap kewargean (ovic attfudes), para guru
memanfaatkan media interaktif untuk menumbahikan empati digeal, €aling
menghormati dan keberagaman budaya di rvang daring. Sementara itu,
pada aspek partisipasi kewargaan {evic amgagement], quru mandorong
giswa untuk terlibat dalam akuvitas sosial berbasie dignal seperti
kamparye ant-hoaks, terasi media. dan aks: kemanusiaan witual Hal ini
sejalan dengan gagasan Global Citizeaship Education (UNESCO, 2022)
bahwa partisipas) aktl dan benanggung jawad mecupakan ofi wama
wargo global di era digital.

Dimansl hukum dan etika literasl kewargaan digital juga menjad
perhatian utama dalam pembahazan ni. Para guru menghadepi sepmiah
kasus nyata di sekolah, sepert penyebaran hoaks dan perundungan sider
{cyterbuVyng) yang melibatkan siswa Salah secrang guru menjelaskan,
Pentah ada siswa yong menyehar tangkapan layar editan lemen sekelas
Kary gumakan kasus jtu unfouk belyjar hakum )TE dan bagaimansa meminta
maal secara digital” (Guru S, wawancara 22/06/2025). Temuan tersetut
memperlibatkan bagaimana guru menjadikan pedistwa digital sebegal
sarana reflekti! umuk menanamkan nilal tanggung jawab hukum dsn
moral. Pendekatan ini sejalan dengan pemikiron Yusuf, Prasetyo Wibowo,
dan Budiono (2024) yang menegaskan pentingnya pendidikan etika digital
berbasie ndai Pancasila untuk membentuk warga digital yang beradab dan
bertarggung jawab. Dan perspektif hukum, praktik int membantu sswa
memehami hak-hak digitel dan kewajiban hukum sebagameane distur
dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi Blekironik (LU ITE No. 11
Tahun 2008 jo 19 Tahun 2016}
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Analisis kausebtas kualitetif menunjukkan bahwe kompelens digital
gunu terutoma dalom aspek educational content creation menjadi faktor
kunot peringkatan Iterasi kewargean digtal siswa. Guru yeng mampu
merancang konten edukatif berbasis isu hukum dan sosid terbuktl depat
menurunkan xerenianan siswe terhadap hoaks serta  menngkatkan
kemampuan evaluass Informasi secara kritis. Hast| observasi di salsh satu
sekolah menunjukkan bahwa siswa teribet aktif dalam ceskusi keles
danng tentany “hak dignal® dan "etika berkementar”. Fenomena inl
menandakan bahwa strategl pedagogis yong dikembangkan guru
berdampak nyata pada kemampuan reflektif dan partisipasi bertarggoung
jawab siswa di ruang digial,

Temuan ini mamperkual hasil penelitian Blyznypk (2018) dan
Prasetiyo et o (2022) yang menegaskan babwa kompetensi digital guru
berperan strategis dalam memperkias dimensi literasi kewargaen melalui
pembeiajaran partispatd, kolabaratlf, dan etic Selain iy, hasil ini juga
sejalon dengan studi Makossar dan Habbah (2023) yang memandang
guru sebagal envic Mfluencer yang mampu memoderas: parfiaku digital
warga muda agar kebih bijak dan procukaif.

Secara teorelis, penglitian im memberkan konribuzi  akademik
penting dengan merunjukkan bahwa DNT tidak sekadar menadi
pengouna teknologl tetape bemperan sebegal kataliaator pembentukan
warga diginal yang kritis, beretika, dan berkeadilan sosial. Integrasi antara
teori IOCS 2022 dan konsep literasi kewargaan digial menghasitkan
pemahaman baru bahwa penguasaen telmologl harue disartal kesadaran
hukum, tangqung jawad sosial, sena etika bermedia sebaga bagan darn
praktik kewargaan global Dengan demvkion, pendidican digital yang
akembengkan oleh DNT mampu memperkual civic knowledge cine
artiindes, dan cawic engagermen! siswa, sekaligus membangun dasar bagl
literas kewargaan global yang berkelargutan,

SIMPULAN

Penelitian Ik menyimpalkan batwa DNT (Digital Native Teacher)
memiliki peran strategis dalam membentuk Meras: kewargaan digital
siswa SMP, sehagaimana terlihat & SMP Gajah Mada Kota Medan Medalul
kemampuan adapiif terhadep telmologs, kreativitas pedagogis, dan
integrasi nkainilai etika dygital, guru mampu menumbuhkan tiga dimensi
utame literasi kewargaan dgital—kemampuen mengevaliasi informasl,
terpartisipasi secara bertanggung jawab, dan memahami hak-hak digital
waga global (Schulz er al, 2023} Pendekstan pembelsjaran yang
dlakukan melalui tahapan modefing guided practice, dan reflection
men|adikan guru tdek hanya sebaga: pengaar, tetapi juga sebagal teladan
can pembimbing macal digital bagi siswa. Keberhasilan implementasi DNT
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dmentukan oleh kompetensi digtal guru, dukungan kelembagaan, dan
budaya reflekill d sekolah, meskipun masih terdapat tantangan berupa

keserjangan kemampuan teknologi dan keterbatasan fasilitas yang perlu
datast melalw pelatihan dan dukungan berkalanjutan

Secara teoretie, penaditian ini memperkuat konsep digital pedagoay
dan digital cirizensfp education dengan menegaskan babwa kompetensi
cigitat guru tidak hanya barkastan dangan keterampilan teknologr, tetapl
juga mencakup dimanst moral, sosial, dan kewargaan cegital Temuan ini
menempatkan guru sebagail agen pembentuk karaxler warga digital yang
beretika, knitis, dan berfanggung jowab. Secara praktis, kol peneltian ini
memberikan arah bagi quru untuk terus meningkatkan kecakapan diaital
medalul pembelajaran berbasis proyek, studi kasus dgital dan refleks
ctika daring, Sekolsh perlu memperkuat program pefatiban, pendampingan
dan penyedisan fasitas digntal yang merats, sementara pambuat
kebijakan  diharepkan  merancang  kebijaken  integratif  yang
menggabungken transformas: digital dengan pendidikan karakier ogar
pembelajaran abad ke-21 labeh berrmakna dan humanis.

Berdasarkan temuan lersebut, disarankan agar  gury lens
mengembangkan Merasi dan pedagogi digital yang beronemasi pada
pembentulan etika don tanggung jawab kewargaan. Sekolah hendaknya
mencptakan exosistemn pembelajaran digeal yang Inklusif dengan
dukurgan fasilitas dan kolaborasi antargure Peneliti selanjuinya dapat
memperlias kxan ke jenjong pendidikan lam atou melokukan studi
komparatif & barbagal konteks sekolah untuk memperdalam pemahaman
tenang kentnbusi DNT dalam meambangun literasi kewargaan digital
generns muda di era transformasi teknologi dan nformasi
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Lampiran 5. Susunan Or

anisas Tim Peneliti Dan Pembagian Tugas

Kegiatan
Pendlitian dan . . Penanggung
No. Pencapaian Target Kegiatan Indikator Jawab
Luaran

1. | Perencanaan dan | Tersedianya Terkumpulnya Jamaludin; Sri
Pengembangan proposal ResearchGap &  [Yunita, Oksari
Proposal Penelitian | penelitian yang Question; melalui  |A. Sihaloho,

disesuaikan literaturereview;
dengan metode metode penelitian
yang tepat. yang relevan.

2. | Mengidentifikas Analisiskurikulum,| Tersedianyahasil [Sri Yunita:
dan menganalisis | CPMK, materi, RPS,| analisis kurikulum, Jamaludin,
kebutuhan panduan CPMK, materi, Oksari A.
kurikulum dan pembel gjaran RPS, panduan Sihal oho,
kebutuhanbelgjar | berbasis proyek pembel garan
mahasiswa serta kebutuhan berbasi s proyek

belgjar mahasiswa | serta kebutuhan
belgjar mahasiswa

3. | Desain modul gjar | Melakukan konten | Tersedianya Oksari A.

materi PPKn dan konten dan desain  [Sihaloho;

desain modul agjar modul gjar etika  Jamaludin, Sri

etika profes guru profes guru PPKn [Yunita; Syuratty

PPKnN digita native AR Manalu
teacher yang

4 | Develop modul Menghasilkan modul | modul gjar etika Jamaludin;
gar gjar etika profes profes guru PPKn | Sri Yunita,

guru PPKn digital digital native Oksari A.
native teacher yang | teacher yangteruji | Sihaloho,
teruji kelayakannya; | kelayakannya; Budi Ali
efektivitas;, dan efektivitas;, dan Mukmin,
pengaruh serta pengaruh serta

respon. respon.
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Disseminate Melakukan Menghasilkan Oksari A.
uji kelayakan produk yangtelah | Sihaloho;
dan layak dan praktis | Jamaludin, Sri
kepraktisan. untuk digunakan. | Yunita, Budi
Setelah itu, Capaian juga Ali Mukmin,
melakukan uji memastikan
efektivitas dan efektivitas dan
pengaruh modul gjar | pengaruh modul
etika profesi guru gjar etika profes
PPKn digital native | guru PPKn digital
teacher yanguntuk | native teacher
optimalisas yang untuk
pembel gjaran optimalisas
Pendidikan pembel garan
Pancasila Pendidikan

Pancasila

Publikas dan Menerbitkan modul | Menerbitkan modul | Syuratty

Pelaporan gar etika profes gar etika profes AR
guru PPKn di era guru PPKn di era Manalu;
digital yang digital yang Budi Ali
diterbitkan dan diterbitkan dan ber- | Mukmin,
ber-1SSN; |SSN; Jamaludin

mendiseminasi kan;
& publikas artikel

mendiseminas kan
modul gjar secara
nasional melalui
AP3KNI; publikas
laporan akhir
penelitian, artikel
ilmiah
internasional
scopus, prosiding
internasional.
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